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NAMA: MISIAH, NPM 1501240110P “Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa 
Inggris Melalui Metode Bercerita Pada Anak Kelompok B di RA Syuhada Desa 
Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran”  
 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah penguasaan kosakata bahasa Inggris anak 
masih rendah, penggunaan metode bercerita guru kurang efektif dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata anak, penggunaan media yang kurang bervariasi, kurangnya 
kemampuan guru dalam berbahasa Inggris 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas peneliti yaitu 
kelompok B RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran dengan 
jumlah anak sebanyak 20 anak dengan 11 anak laki-laki dan 9 anak Perempuan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian dilakukan melalui 3 siklus dengan empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 
bercerita mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak pada RA 
Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran . Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dan dibuktikan dari adanya peningkatan persentase dari sebelum tindakan, setelah 
dilakukan tindakan pada Siklus I dan setelah dilakukan tindakan pada Siklus II. 
Peningkatan sebelum tindakan diperoleh sebesar 30%, siklus I sebesar 41,67%, siklus II 










NAME: MISIAH, NPM 1501240110P "Improve English Vocabulary Mastery Through 
Storytelling Method In Children Group B in RA Shuhada village Dead End Dead End 
Pane Pane District of Range" 
 
The background of this research is the mastery of the English vocabulary of children is 
still low, the use of storytelling teacher is less effective in improving children's 
vocabulary, the use of media that is less varied, the lack of ability of teachers to speak 
English 
This research is a class act done in class researchers that group B RA Syuhada Desa 
Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran with the number of children as many as 20 
children with 11 boys and 9 for girls. 
Data analysis technique used is the test, observation, interviews and documentation. The 
study was conducted through a third cycle with four stages: planning, implementation, 
observation and reflection. 
The results showed that learning by using storytelling can improve children's English 
vocabulary in RA Martyrs Village District of Dead End Dead End Pane Pane range. 
Such improvements can be seen and verified from an increase in the percentage of prior 
actions, after the action on the first cycle and after the action in the second cycle. 
Increasing before action was obtained by 30%, the first cycle of 41.67%, 61.67% for the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan berbahasa seseorang, kosakata mempunyai peran yang 
sangat penting, baik berbahasa sebagai proses berfikir maupun sebagai alat 
komunikasi dalam masyarakat. Kosakata merupakan alat pokok yang dimiliki 
seseorang yang akan belajar berbahasa sebab kosakata berfungsi untuk 
membentuk kalimat mengutarakan isi pikiran dan prasaam dengan sempurna, baik 
secara lisan maupun tertulis. 
Salah satu struktural bahasa yang paling berpengaruh saat ini adalah 
kosakata, makain banyak kosakata seseorang makin besar pula keterampilan 
berbahasanya. Memperkenalkan kosakata pada anak sangatlah penting melalui 
penguasaan kosakata sangat diperlukan oleh anak dalam mempelajarainya. 
Kosakata sangat diperlukan anak sejak dini hal ini berpengaruh terhadap 
kemampuan anak dalam berkomunikasi dan kemampuan anak dalam memahami 
kata-kata yang diucapkan oleh seseorang ataupun kata-kata yang terdapat dalam 
sebuah bacaan. 
Mempelajari bahasa inggris sebagai bahasa kedua perlu dipelajari sejak 
anak usia dini, sebab pandai berbahasa Inggris merupakan pengembangan salah 
satu kompetisi anak, dan pada masa anak-anak sangat mudah diserap dan lebih 
optimal.  
Metode merupakan cara-cara teratur yang digunakan guru dalam 
menyampaikan pelajaran kepada anak didik. Dalam meningkatkan kualitas belajar 
mengajar sebenarnya tidak terlepas dari metode yang digunakan. Metode 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tercapainya peningkatan pembelajaran 
karena metode yang digunakan dapat menciptakan situasi pengajaran yang 
menyenangkan, apalagi apabila guru menggunakan metode yang tidak monoton 
maka anak juga tidak akan mudah bosan.  
Dalam mengembangkan kemampuan kosakata anak dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode bercerita. Metode bercerita yang dimaksudkan 




materi dengan jalan menceritakan tema secara langsung dengan anak. Pentingnya 
metode ini dilakukan untuk membantu perkembangan kemampuan bahasa anak 
dengan menambah perbendaharaan kosakata, mengucapkan kata-kata, melatih 
merangkai kalimat yang sesuai dengan tahap perkembangannya, disamping itu 
dengan bercerita guru dapat mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, agama, 
mengembangkan fantasi anak, kognitif anak, dan membantu mengembangkan 
bahasa anak.  
Menurut Nurbaina Dhine bahwa “anak usia tersebut memperkaya 
kosakatanya melalui pengulangan. Mereka sering mengulangi kosakata yang baru 
sekalipun belum mereka pahami artinya, dalam memperoleh kosakata tersebut 
anak menggunakan suatu proses dimana anak menyerap arti baru setelah mereka 
mendengar sekali atau dua kali dalam percakapan.”1  
Dalam meningkatkan kosakata pada anak diperlukan metode dan teknik 
guru agar anak dengan mudah dapat menguasai materi yang disampaikan. 
Metode-metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia TK yaitu bermain, 
karyawisata, bercakap-cakap, bercerita.  
Menurut Moeslichatoen, bahwa: 
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 
bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita 
yang dibawakanpun harus menarik dan mengundang perhatian tetapi tidak 




Mar'at menyatakan bahwa: 
Penguasan kosakata anak 4-5 tahun berada pada periode diferensiasi, yaitu 
dapat menggunakan kata-kata dan sesuai dengan maknanya. Beberapa 
pengertian abstrak separti pengertian waktu dan ruang mulai muncul, 




Peningkatan kosakata atau penguasaan kosakata tesebut lebih banyak 
dilakukan di dunia pendidikan, terutama dilembaga pendidikan prasekolah 
sepaerti lembaga PAUD, mengingat kosakata anak masih terbatas. Peningkatan 
                                                 
 
1
Nurbiana Dhieni, dkk, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2006), h. 3.1.  
2
Moeslichatoen R.  Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:  Jakarta: 
Rineka Cipta 2009), h. 157. 
3Mar’at, S, Psikolinguistik-Suatu Pengantar, (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 66. 
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kosakata di lembaga pendidikan anak usia dini dilakukan dengan menciptakan 
situasi yang memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan 
kemampuan bahasanya. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di RA Syuhada Desa 
Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran ditemukan bahwa penguasaan 
kosakata bahasa Inggris anak masih rendah, anak masih sangat sulit mengulangi 
pengucapan dalam bahasa inggris, media yang digunakan guru sebagai pendukung 
kosakata sangat terbatas, minimnya kemampuan guru dalam menggunakan bahasa 
Inggris, metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kosakata terkesan 
monoton, sehingga pencapaian perkembangan kemampuan anak dalam menguasai 
kosakata bahasa Inggris kurang mencapai keberhasilan. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang teridentifikasi di atas, 
maka penulis melakukan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
dengan judul: “Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Melalui 
Metode Bercerita Pada Anak Kelompok B di RA Syuhada Desa Buntu Pane 
Kecamatan Buntu Pane Kisaran”  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Penguasaan kosakata bahasa Inggris anak masih rendah.  
2. Penggunaan metode bercerita guru kurang efektif dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata anak 
3. Penggunaan media yang kurang bervariasi 
4. Kurangnya kemampuan guru dalam berbahasa Inggris 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Apakah penguasaan kosakata bahasa Inggris dapat ditingkatkan 
melalui metode bercerita pada anak kelompok B di RA Syuhada Desa Buntu Pane 
Kecamatan Buntu Pane Kisaran? 
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D. Cara Memecahkan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 
ini perlu pemecahan masalah yaitu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 
inggris melalui metode bercerita pada anak kelompok B di RA Syuhada Desa 
Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran, pemecahan masalah dapat 
digambarkan pada skema sebagai berikut: 



















Diskusi pemecahan masalah meningkatkan 
kreativitas anak melalui kegiatan membentuk pola 
Evaluasi awal                  Evaluasi akhir 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesa dalam tindakan penelitian ini adalah melalui metode bercerita 
dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris pada anak kelompok B 
di RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran. 
 
















































4. Penggunaan media 
yang bervariasi 






F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui peeningkatan 
penguasaan kosakata bahasa Inggris melalui metode bercerita pada anak 
kelompok B di RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan umumnya, dan dalam bidang bahasa Inggris khususnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak  
Diharapkan dapat memberikan pemahaman pada anak tentang kosakata 
bahasa Ingris agar perbendaharaan bahasa Inggris anak bertambah.  
b. Bagi Guru 
1) Sebagai masukan bagi guru dalam peningkatan penguasan kosakata 
bahasa Inggris anak. 
2) Memberikan informasi tentang peranan atau manfaat metode bercerita 
dalam proses belajar anak khususnya dalam meningkatkan 
penguasaana kosakata bahasa Inggris anak. 
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi lembaga agar dapat 
meningkatkan dan mengembangkan program pembelajaran khususnya 





 LANDASAN TEORETIS 
A. Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 
1. Pengertian Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 
Penguasaan kosakata merupakan salah satu syarat utama yang menentukan 
keberhasilan seseorang untuk terampil berbahasa, semakin kaya kosakata 
seseorang semakin besar kemungkinan seseorang untuk terampil berbahasa dan 
semakin mudah pula ia menyampaikan dan menerima informasi baik secara lisan, 
tulisan, maupun menggunakan tanda-tanda dan isyarat.  
Akhadiah menyatakan bahwa: 
Dengan bantuan bahasa, anak tumbuh dari organisme biologis menjadi 
pribadi di dalam kelompok. Belajar bahasa tidak akan terlepas dari belajar 
kosakata, penguasaan kosakata merupakan hal terpenting dalam 
keterampilan berbahasa, tanpa penguasaan kosakata yang memadai, maka 
tujuan pembelajaran bahasa tidak akan tercapai, karena semakin banyak 




Menurut Jamaris bahwa kosakata seiring dengan pekembangan anak dan 




Selanjutnya menurut Tarigan lingkup kosakata yang diucapkan anak 
menyangkut kosakata dasar, diantaranya yaitu perbendaharaan kata benda 
universal, kata kerja pokok dan kata bilangan pokok.
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Kridalaksana mendefinisikan bahwa: 
Kosakata sebagai komponen bahasa yang memuat semua informasi 
tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa. Jika dikaitkan dengan 
perkembangan bahasa anak, anak sebaiknya tidak hanya belajar bahasa ibu 
saja, tetapi juga bahasa asing lainnya. Hal ini disebabkan karena bahasa 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan agar terciptanya 
komunikasi yang lancar dan efektif.
7
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Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 
2008), h. 18. 
5
Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak, 
(Jakarta: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini PPS Universitas Negeri Jakarta, 2006), h. 27 
6
Henry Guntur Tarigan, Teknik Pengajaran Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 
Angkasa, 2008), h. 3. 
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Kosasih berpendapat bahwa bahasa memiliki pandangan bahwa semakin 
dini anak belajar bahasa asing, semakin mudah anak menguasai bahasa itu.
8
  
Tadkiroatun Musfiroh, berpendapat bahwa: 
Pada saat anak berusia 5 tahun telah mampu menghimpun kurang lebih 
3000 kata. Kata-kata yang dimiliki anak usia prasekolah meliputi kata 
benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan. Anak usia prasekolah 
sudah mampu menggunakan kata benda dengan tepat walaupun masih 
mengalami kebingungan pada kata-kata ulang dan kata berimbuhan. 
Pertumbuhan kosakata anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 
anak, semakin banyak kata yang diperoleh anak dari lingkungan maka 




Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahasa yang 
dimaksud dalam hal ini adalah bahasa Inggris dan pengenalan bahasa Inggris 
sebaiknya dikenalkan sejak dini, karena usia dini merupakan masa keemasan 
dimana segala sesuatu dapat diserap dengan mudah dan cepat. Anak lebih mudah 
belajar bahasa, sedangkan sesudahnya akan semakin berkurang dengan 
pencapaiannya tidak maksimal. Dalam pembelajaran bahasa anak belum dapat 
belajar secara sempurna. Karena anak tidak boleh dipaksakan untuk belajar, 
sebaiknya guru dan orang tua memberikan metode pembelajaran bahasa Inggris 
yang bisa membuat anak merasa senang dan tidak merasa terpaksa untuk belajar.  
 
2. Karakteristik Penguasaan Kosakata Anak 
Perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya anak TK/RA memiliki 
karakteristik tersendiri. Jamaris membagi perkembangan bahasa anak usia dini 
menjadi 2, yaitu:  
a. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4 tahun  
1) Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa anak.  
2) Anak sudah dapat menggunakan kalimat dengan baik dan benar.  
3) Telah menguasai 90% dari fonem dan sintaksis bahasa yang 
digunakan.  
4) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan 
tersebut.  
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Tadkiroatun Musfiroh, Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia 
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b. Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun  
1) Sudah dapat mengungkapkan lebih dari 2500 kosakata.  
2) Lingkup kosakata yang dapat diungkapkan anak menyangkut: 
warana, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, 
perbedaan, perbandingan jarak dan permukaan (kasar-halus).  
3) Anak usia 5-6 tahun dapat melakukan peran pendengar yang baik. 
4) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan, anak sudah dapat 
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan 
tersebut.  
5) Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah 
menyangkut berbagai komentaranya terhadap apa yang dilakukan 
oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak 





Masa usia dini merupakan masa yang berbeda dari masa-masa yang lain. 
Rosmala Dewi menyatakan bahwa perkembangan kosakata anak usia 5 sampai 6 
tahun adalah sebagai berikut: 
a. Menirukan kembali 2 sampai 4 urutan angka, urutan kata  
b. Mengikuti 2 sampai 3 perintah sekaligus  
c. Berbicara lancar  
d. Menceritakan kembali cerita yang sudah diceritakan oleh guru  
e. Memberikan informasi tentang suatu hal  
f. Menyebutkan nama benda, binatang  
g. Menceritakan gambar yang telah disediakan.11  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
kemampuan kosakata sudah baik, kosakata anak berkembang pesat, anak sudah 
dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan lancar, serta anak sudah dapat 
memberikan informasi kepada orang lain.  
 
3. Tahap-tahap Perkembangan Kosakata Anak  
Pengembangan kemampuan berbahasa di Taman Kanak-kanak bertujuan 
agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara 
tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk 
dapat berbahasa dengan baik.
12
 
                                                 
10
Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak, ( 
Jakarta: Grasindo, 2006), h. 32. 
11
Rosmala Dewi, Berbagai Masalah Anak Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Depdiknas, 
2006), h. 56. 
12
Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Rafika Aditama, 2006), h.  6. 
 9 
Perkembangan bahasa anak yang berhubungan tentang kemampuan 
penguasaan kosakata untuk menambah perbendaharaan kata adalah sebagai 
berikut: 
a. Membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yang sama 
(misal: kaki-kali) dan suku kata akhir yang sama (misal: sama-nama) 
b. Mengelompokkan kata-kata yang sejenis 
c. Mau mengungkapkan pendapat secara sederhana 
d. Melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimulai dengan guru, misal: 
kemarin ibu pergi ke....., dan  
e. Menyebutkan kata-kata yang mempunyai huruf awal sama misal: bola, 




Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan penguasaan kosakata anak TK Kelompok B untuk menambah 
perbendaharaan kata antara lain: dapat menyebutkan dan mengelompokkan kata-
kata yang sejenis, misalnya antara kata benda, kata sifat, kata kerja, dan kata 
keterangan, menyebutkan kata-kata yang mempunyai huruf awal sama, dan sudah 
mampu memahami penyusuan kalimat (sintaksis) yang sederhana untuk 
mengungkapkan pendapat atau keinginan.  
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penguasaan Kosakata  
penguasaan kosakata yang lebih dini dibutuhkan untuk memperoleh 
keterampilan bahasa yang baik. Perkembangan penguasaan kosakata dipengaruhi 
oleh 5 faktor, yaitu: intelegensi, status sosial sosial, jenis kelamin, hubungan 
keluarga, dan kedwibahasaan (Pemakaian dua bahasa).
 14
 Secara rinci dapat 
diidentifikasi sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa, yaitu:  
a. Intelegensi (Proses Memperoleh Pengetahuan)  
Tinggi rendahnya kemampuan kognisi individu akan mempengaruhi 
cepat lambatnya perkembangan bahasa individu. Ini relevan dengan 
pembahasan sebelumnya bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara pikiran dengan bahasa seseorang. 
b. Status sosial  
Anak yang secara social budaya berasal dari kalangan atas dan 
menengah lebih cepat perkembangan bahasanya daripada anak yang 
berasal dari kalangan bawah. Anak dari kalangan menengah ke atas 




Syakir Abdul Azhim, Membimbing Anak Terampil Berbahasa, (Depok: Gema Insani 
Press, 2011) h. 37-38  
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dapat mencapai peringkat tertinggi dalam prestasi kebahasaan secara 
fundamental, hal ini berpulang pada motif kebahasaan yang mereka 
terima dan adanya penguatan atas respon mereka.  
c. Jumlah Anak Atau Jumlah Keluarga.  
 Suatu keluarga yang memiliki banyak anggota keluarga, 
perkembangan bahasa anak lebih cepat, karena terjadi komunikasi 
yang bervariasi dibandingkan dengan yang hanya memiliki anak 
tunggal dan tidak ada anggota lain selain keluarga inti.  
d. Jenis kelamin  
Anak perempuan melebihi anak laki-laki dalam aspek bahasa. Anak 
perempuan lebih dahulu mampu berbicara daripada anak laki-laki dan 
kamus kosakatanya lebih banyak daripada anak laki-laki. Namun 
perbedaan jenis kelamin ini akan berkurang secara tajam selaras 
dengan berguliranya fase perkembangan dan bertambahnya usia.  
e. Kedwibahasaan (Pemakaian dua bahasa)  
Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang menggunakan bahasa 
lebih dari satu atau lebih bagus dan lebih cepat perkembangan 
bahasanya daripada yang hanya menggunakan satu bahasa saja karena 
anak terbiasa menggunakan bahasa secara bervariasi. Misalnya, di 





Berdasarkan pendapat di atas maka penguasaan kosakata banyak 
dipengaruhi berbagai faktor dan merupakan suatu kemampuan yang ada dalam 
diri seseorang untuk dapat menguasai dan memahami mengenai suatu kata yang 
menjadi dasar dalam berkomunikasi yang telah diketahui oleh setiap orang. Kata-
kata tersebut dipelajari, dihafalkan, dipahami dan digunakan dalam kegiatan 
sehari-hari. Apabila suatu saat membutuhkan kata tersebut hanya perlu mengingat 
kembali kata tersebut. Kosakata merupakan dasar dari suatu bahasa. 
 
B. Metode Bercerita 
1. Pengertian Metode Bercerita 
Menurut Tadkiroatun bercerita “salah satu metode yang dapat diterapkan 
dalam proses belajar mengajar. Metode bercerita didefinisikan sebagai cara 
memberikan penerangan atau bertutur dan menyampaikan cerita secara lisan. 
Bentuk metode cerita sangat cocok untuk mengajarkan moral kepada anak.
16
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Menurut Moeslichatun bahwa “metode bercerita adalah merupakan salah 
satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan.”17  
Menurut Moeslichatun bahwa metode bercerita merupakan “salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak 
secara lisan, yang tujuannya untuk memberikan informasi atau menanamkan nila-
nilai sosial, moral, dan keagamaan.”18 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
bercerita yaitu suatu cara memberikan pengalaman belajar yang bermacam-
macam pada anak serta memberikan pengalaman psikologis dan linguistik pada 
anak secara lisan untuk mengajarkan atau menyampaikan pesan-pesan moral bagi 
anak. Dengan bercerita akan memberikan pengalaman psikologis dan linguistik 
pada anak, sesuai minat anak, sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 
anak, menyenangkan, karena dilihat dari minat dan kebutuhan anak, hasil belajar 
(melalui cerita) bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan bermakna, 
mengembangkan ketrampilan berfikir anak dengan permasalahan yang dihadapi 
dan menumbuhkan kepekaan sosial, toleransi, komunikasi, dan mengerti terhadap 
pendapat atau perasaan orang lain.  
 
2. Manfaat Metode Bercerita  
Bercerita merupakan aktifitas penting dan tak terpisahkan dalam program 
pendidikan untuk anak usia dini. Cerita bagi anak memiliki manfaat yang sama 
pentingnya dengan aktivitas dan program itu sendiri.  
Ditinjau dari berbagai aspek manfaat cerita bagi anak yaitu:  
a. Membantu pembentukan watak kepribadian dan moral anak.  
b. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi anak.  
c. Memacu kemampuan verbal atau berbahasa anak.  
d. Merangsang minat menulis anak.  
e. Merangsang minat membaca bagi anak.  
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Metode bercerita menjadi salah satu pilihan bagi guru dalam 
menyampaikan materi pada anak. Pengaruh cerita, membaca cerita, dan bercerita 
yang begitu besar menjadi salah satu alasan bagaimana metode bercerita perlu 
dilaksanakan dan dikembangkan. Bercerita mempunyai makna yang sangat 
penting bagi perkembangan anak TK karena melalui bercerita kita dapat:  
a. Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya bangsa.  
b. Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial kemasyarakatan.  
c. Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan.  
d. Membantu mengembangkan fantasi anak.  
e. Membantu mengembangkan dimensi kognitif atau pemikiran anak.  
f. Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.20  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode bercerita 
bagi anak TK/RA adalah untuk memberikan pengalaman belajar agar anak 
memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan lebih baik. Melalui bercerita 
anak dapat menyerap pesan-pesan yang dituturkan oleh guru. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 
Selain memiliki manfaat, pengaruh, dan tujuan metode bercerita juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode bercerita diantaranya 
yaitu:  
a. Guru mudah menguasai dan mengatur kelas.  
b. Guru dapat meningkatkan konsentrasi anak didik dalam waktu yang 
lama.  
c. Guru mudah untuk membuat persiapan.  
d. Guru mudah melaksanakannya.  
e. Dapat diikuti oleh anak didik dalam jumlah yang banyak.21  
Menurut Montolalu mengemukakan bahwa kelebihan dari metode 
bercerita yaitu: 
a. Meningkatkan keberanian anak berbicara 
b. Melatih kemampuan anak untuk mendengarkan pembicaraan dan 
menangkap pesan dari orang lain 
c. Membangun citra diri/konsep diri yang positif 
d. Meningkatkan perbendaharaan kosakata yang dimiliki anak.22 
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Sedangkan kekurangan atau kelemahan metode bercerita adalah:  
a. Anak didik terkadang terbuai dengan jalannya cerita sehingga tidak 
bisa mengambil hikmahnya, apalagi jika tidak disimpulkan di akhir 
cerita.  
b. Hanya guru yang bisa bermain kata-kata atau kalimat.  
c. Dapat menyebabkan anak didik menjadi pasif.  





Menurut Sriyono dkk, kekurangan metode bercerita, antara lain:  
a. Akan menimbulkan penyimpangan pembicaraan. 
b. Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak atau kurang pandai 
membawakan. Misalnya, pengajar meminta anak-anaknya untuk 





Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan 
metode bercerita memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh sebab itu seorang guru 
yang baik akan menjadikan cerita sesuatu yang menarik dan hidup, keterlibatan 
anak terhadap isi cerita yang diceritakan akan memberikan suasana yang segar, 
menarik dan menjadi pengalaman yang unik bagi anak. 
 
4. Langkah-langkah Metode Bercerita 
Dalam memberikan cerita bagi anak guru terlebih dahulu harus  
mengetahui langkah-langkah yang harus dilalui dalam bercerita yang sesuai 
dengan tema dan tujuan yang akan disampaikan pada anak. Langkah-langkah 
dalam bercerita adalah sebagai berikut:  
a. Guru mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan.  
b. Guru mengkomunikasikan tujuan dan tema cerita yang akan 
disampaikan.  
c. Guru mengatur posisi tempat duduk anak.  
d. Guru merangsang anak agar mau mendengarkan dan memperhatikan 
cerita.  
e. Guru mulai bercerita dengan terlebih dahulu menyebutkan judul cerita.  
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f. Guru menggali pengalaman-pengalaman anak yang berkaitan dengan 
cerita.  
g. Guru melibatkan anak dalam bercerita.  
h. Setelah selesai bercerita guru menyampaikan pesan moral yang ada 
dalam isi cerita.  
i. Guru memberikan tugas pada anak untuk menceritakan kembali isi 
cerita tersebut 
j. Guru memberikan pujian bagi anak yang yang sudah bisa dan 




Moeslichatoen mengungkapkan langkah-langkah dalam melaksanakan 
kegiatan bercerita terdiri dari:  
a. Langkah pertama, guru menarik perhatian dan minat anak 
b. Langkah kedua, guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai.  
c. Anak dapat mengungkapkan peristiwa, perasaannya, pikirannya, 
keinginannya dan sikapnya 
d. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di bawah 
bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan 
e. Langkah keempat, kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing 
anak untuk mengungkapkan pendapat, menceritakan gambar sesuai 




Berdasarkan uraian di atas metode bercerita sangat efektif diterapkan di 
lembaga pendidikan TK/RA, mengingat anak usia TK/RA merupakan masa peka 
dimana anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya pengembangan 
seluruh potensi anak. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama 
dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 
disiplin, moral, dan nilai-nilai agama.  
 
C. Penelitian Yangg Relevan 
Kajian relevan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu 
yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini adalah:  
Kajian hasil penelitian yang dilakukan saudari Juliani Umar, Muhammad 
Ali, dan Sri Lestari dengan judul penelitian “Arie Rijanti dengan judul 
peningkatan kemampuan kosakata bahasa inggris melalui metode bercerita 
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melalui peta pikiran. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan dimana aspek 
yang diukur penekanan pada penguasaan kosakata yang terdiri dari membaca, 
menulis dan mendengarkan dan berbicara. pada siklus I yang terdiri dari 4 
pertemuan diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 45% pada siklus II peningkatan 
sebesar 50%, dan siklus III peningkatan sebesar 80% 
Penelitian Saudari Delina Sari dengan judul “Penerapan Metode Ceramah 
dalam Mengenal Kosakata Pada Anak Usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya” Dari 
hasil penelitian yang telah dikukan diperoleh data bahwa penerapan metode 
ceramah dalam mengenalkan kosakata pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya 
sudah baik. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada siklus I yang 
terdiri dari 4 pertemuan diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 60% pada siklus 
II peningkatan sebesar 70%, dan siklus III peningkatan sebesar 80% 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu tentang 
peningkatan kemampuan kosakata melalui metode bercerita, sedangkan penelitian 




 METODE PENELITIAN 
A. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, 
dan siklus PTK sebagai berikut: 
1. Tempat Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di RA Syuhada yang 
beralamat di Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir semester genap, yaitu 
pada bulan Januari sampai Maret 2017. Penentuan waktu penelitian 
mengacu pada kalender akademik RA Syuhada Desa Buntu Pane 
Kecamatan Buntu Pane Kisaran, karena PTK memerlukan beberapa siklus 
yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas. 
Tabel 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No  Kegiatan  Bulan  
Januari  Februari  Maret  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 PERSIAPAN             
Menyusun konsep perencaan             
Menyusun Instrumen             
2 PELAKSANAAN             
Melakukan Tindakan Siklus 1             
Melakukan Tindakan Siklus 2             
Melakukan Tindakan Siklus 3             
3 PENYUSUNAN LAPORAN             
Menyusun konsep laporan             
Penyempurnaan laporan             
 
3. Siklus Penelitian 
PTK ini direncanakan melalui dua siklus, setiap siklus 




(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui kedua 
siklus tersebut dapat diamati kemampuan penguasaan kosakata bahasa 
Inggris dengan menggunakan metode bercerita di RA Syuhada Desa 
























Gambar 1. Skema Suklus PTK 
 
B. Persiapan PTK 
Sebelum melaksanakan penelitia, terlebih dahulu peneliti membuat 
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
























pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa 
Inggris dengan menggunakan metode bercerita. Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakn dengan tiga  siklus, tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan kompetensi yang dicapai, berdasarkan perencanaan telah didesain 
sebelumnya. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak  RA Syuhada Desa Buntu Pane 
Kecamatan Buntu Pane Kisaran dengan jumlah anak sebanyak 20 orang, terdiri 
dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan.  
 
D. Sumber Data 
1. Anak 
Sumber data dari anak yang dilakukan tindakan adalah peningkatan 
kosa kata. Adapun data anak dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 Data Anak 
No Nama Anak  Jenis kelamin 
1 Livia Putri P 
2 Rafky Ferdinansyah Rambe L 
3 Syafira Abila Putri P 
4 Rifqi Alhafis L 
5 Fhatia Zahra Hasibuan P 
6 M. Ikhsan Alghofari L 
7 Siswo Alviky Karisma L 
8 Maysaroh Simbolon P 
9 Marsa Najwa P 
10 Vindy Aulia P 
11 Tasya Aulia Sabil P 
12 Kanaya Kanaya Azzahra  P 
13 Adzikri Wijaya L 
14 Julia Nawa P 
15 Khairul Mufarid L 
16 Azhar Damulai L 
17 Bisma Al Habib L 
18 Syahrul Dwi Ariski L 
19 Wais Al Qorny  L 





Sumber data dari guru yaitu berupa hasil wawancara dengan guru. 
Guru yang ada di RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane 
Kisaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 Sumber Data Guru 
No  Nama  Status 
1 Suci Pancawati Guru  
2 Iin Nuraini Guru 
 
3. Teman Sejawat Atau Teman Kolaborator 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa penelitian tindakan 
kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi yang mana guru merupakan 
mitra kerja peneliti (kolaborator). Dalam hal ini yang menjadi kolaborator 
(guru yang bersangkutan) adalah guru kelas. Selain menjadi kolaborator, 
guru juga berperan sebagai observator bersama-sama dengan peneliti 
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.  
Tabel 4 Teman Sejawat dan Kolabolator 
No  Nama  Status Kelas  
1 Suci Pancawati Guru Kolabolator (Penilai I) 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, 
dokumen dan wawancara. 
a. Observasi 
Dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan yang 
dilakukan guru dalam menggunakan metode bercerita dalam 
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa inggris. 
b. Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap digunakan untuk memperoleh data secara kualitatif, 
didalam PTK data kualitatif dapat digunakan untuk melengkapi data 
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kuantitatif. Tanya jawab dengan memberikan beberapa pertanyaan 
tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian.  
2. Alat Pengumpulan Data 
a. Lembar Observasi 
 Lembar observasi anak yaitu peneliti akan menggunakan lembar 
observasi untuk mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. 






benda dalam bahasa 
Inggris 
Mampu mengucapkan 
kata kerja sederhana 
dalam bahasa Inggris 
Mampu menyebut 
nama benda, warna  



























            
3 Syafira Abila Putri             




            




            
8 Maysaroh Simbolon             
9 Marsa Najwa             
10 Vindy Aulia             
11 Tasya Aulia Sabil             
12 Kanaya Azzahra              
13 Adzikri Wijaya             
14 Julia Nawa             
15 Khairul Mufarid             
16 Azhar Damulai             
17 Bisma Al Habib             
18 Syahrul Dwi Ariski             
19 Wais Al Qorny              
20 M. Fazar Rizky             
Keterangan :  
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang sesuai harapan 
BSB : Berkembang sangat baik 
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b. Lembar Percakapan  
Daftar percakapan yang digunakan adalah daftar pertanyaan tertulis 
yang diajukan kepada nara sumber yaitu guru untuk mendapatkan 
informasi tentang peningkatan kemampuan kosakata bahasa inggris 
anak melalui metode bercerita. 
 
F. Indikator Kerja 
Penelitian tindakan dikatakan berhasil apabila memenuhi indikator 
keberhasilan. Adapun indikator keberhasilannya, yaitu:  
1. Anak 
a. Unjuk kerja 
Keberhasilan yang dicapai anak sekurang-kurangnya mencapai 80% Anak 
memiliki kemampuan dalam menguasai kosakata bahasa inggris  
c. Penugasan 
Penugasan dilakukan pada anak untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan anak    
2. Guru  
a. Pengamatan: hasil pengamatan guru dalam proses pembelajaran, adapun 
lembar pengamatan guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 Lembar Observasi Aktifitas Guru 
No  Aspek yang dinilai SB B C K 
1 Kegiatan awal  
1. Menarik perhatian anak dengan menggunakan metode 
bercerita 
2. Mengajukan pertanyaan dalam bahasa Inggris. 
3. Menjelaskan tema pembelajaran 
    
2 Kegiatan inti: 
1. Guru menyiapkan media peraga dengan kata-kata 
bahasa Inggris 
2. Guru merangsang anak dengan pertanyaan terbuka 
tentang kata-kata dalam bahasa Inggris 
3. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menjawab pertanyaan dalam bahasa Inggris 
4. Guru mengusahakan setiap anak mampu mengucapkan 
kata-kata dalam bahasa Inggr 
5. Apabila ada anak yang belum dapat mengucapkan 
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kalimat dengan baik dan benar, guru mengajarinya 
3 Kegiatan akhir 
1. Meninjau kembali dengan menjelaskan inti 
pembelajaran 
2. Mengevaluasi kemampuan anak dalam berbahasa 
Inggris 
    
Keterangan 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
C : Cukup 
K : Kurang 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis antara lain:  
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek adalah analisis 
tiap evaluasi dan kriteria penilaian akan diberi tanda bintang empat dengan 
nilai sangat baik artinya kemampuan kosakata bahasa inggris anak 
berkembang sangat baik (BSB), bintang tiga dengan nilai baik artinya 
kemampuan kosakata bahasa inggris anak berkembang sesuai harapan 
(BSH), bintang dua artinya kemampuan kosakata bahasa inggris anak 
mulai berkembang (MB), bintang satu artinya kosakata bahasa inggris 
anak belum berkembang (BB). 
2. Data Kuantitatif 
Yaitu data yang penyajiannya dalam bentuk angka-angka.
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 Adapun yang 
termasuk dalam data kuantitatif pada penelitian ini adalah: 
a. Data-data tentang hasil pengamatan tentang aktifitas guru ketika 
menggunakan metode bercerita. 
b. Data dari hasil tes penguasaan kosakata bahasa Inggris anak persiklus 
dari siklus I, II sampai siklus III dilakukan dengan menghitung nilai 
rata-rata dengan rumus sebagai berikut:  
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P = Prosentase yang akan dicari  
f = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh  
N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dalam bentuk siklus yang berulang terdapat 
empat langkah dalam PTK yang merupakan satu siklus yaitu: 
1. Prasiklus  
Dalam tindakan prasiklus guru masih melakukan sialisasi dengan anak dan 
guru hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional. Tahap 
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:  
a. Melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung 
sebelumnya. 
b. Menentukan subjek penelitian.  
c. Bercerita dengan anak untuk mengetahui kesulitan dalam penguasaan 
kosakata bahasa Inggris anak. 
d. Refleksi dari hasil observasi awal.  
2. Siklus I 
a. Perencanaan  
Dalam tahap ini dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah 
dan menganalisis akar permasalahan, kemudian menetapkan tindakan 
pemecahannya. Kegiatan, yakni: 
1) Menentukan RPPM dan RPPH 
2) Mempersiapkan media yang digunakan 
3) Membuat alat pengumpul data 
4) Menyiapkan pertanyaan untuk wawancara dengan guru pengamat 
(observer) 
 24 
b. Tindakan  
Tahap ini merupakan tahapan pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat. 
Melaksanakan proses pembelajaran. Dengan menggunakan langkah-
langkah yang telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap siklus I yaitu: 
1) Kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan tindakan yang telah 
dibuat 
2) Memberikan tugas pada perlakuan tindakan setiap siklus.  
3) Peneliti berperan sebagai guru harus menguasai metode pengajaran 
dan melakukan kegiatan belajar mengajar  
4) Mengajarkan kosakata bahasa inggris sesuai tema. 
5) Menggunakan metode bercerita 
c. Pengamatan 
Dalam tahap ini dilakukan pengamatan oleh guru observer terhadap 
rencana kegiatan harian dan terhadap kelangsungan proses pembelajaran 
melalui lembar pengamatan terhadap guru. 
d. Analisis  
Analisis terhadap hasil pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah 
keterampilan berkomunikasi pada anak mengalami peningkatan setelah 
digunakan metode bercerita, kemudian dideskripsikan hasil 
keberhasilannya. 
e. Refleksi 
Dalam tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap tahapan-tahapan yang telah 
dilalui. Menganalisis dan merefleksi perencanaan serta proses 
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata 
bahasa Inggris dengan menggunakan metode bercerita. 
3. Siklus II 
  a. Perencanaan 
Dalam tahap ini dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah 
dan menganalisis akar permasalahan berdasarkan hasil refleksi siklus I, 
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kemudian menentukan langkah konkrit untuk memecahkan permasalahan 
tersebut 
1) Menentukan RPPM dan RPPH 
2) Mempersiapkan media yang digunakan 
3) Membuat alat pengumpul data 
4) Menyiapkan pertanyaan untuk wawancara dengan guru pengamat 
(observer) 
b. Tindakan  
Tahap ini merupakan tahapan pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat. 
Melaksanakan proses pembelajaran. Dengan menggunakan langkah-
langkah yang telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap siklus II yaitu: 
1) Kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan tindakan yang telah 
dibuat 
2) Memberikan tugas pada perlakuan tindakan setiap siklus.  
3) Peneliti berperan sebagai guru harus menguasai metode pengajaran 
dan melakukan kegiatan belajar mengajar  
4) Mengajarkan kosakata bahasa inggris sesuai tema. 
5) Menggunakan metode bercerita 
c. Pengamatan 
Dalam tahap ini dilakukan pengamatan dan terhadap kelangsungan proses 
pembelajaran melalui lembar pengamatan terhadap guru. 
d. Analisis  
Analisis terhadap hasil pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah 
keterampilan berkomunikasi pada anak mengalami peningkatan setelah 
digunakan metode bercerita, kemudian dideskripsikan hasil 
keberhasilannya. 
e. Refleksi 
Dalam tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap tahapan-tahapan yang telah 
dilalui. Menganalisis dan merefleksi perencanaan serta proses 
pembelajaran dan hasil belajar.  
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4. Siklus III 
a. Perencanaan 
Dalam tahap ini dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah 
dan menganalisis akar permasalahan berdasarkan hasil refleksi siklus II, 
kemudian menentukan langkah konkrit untuk memecahkan permasalahan 
tersebut adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan 
yakni: 
1) Menentukan RPPM dan RPPH 
2) Mempersiapkan media yang digunakan 
3) Membuat alat pengumpul data 
4) Menyiapkan pertanyaan untuk wawancara dengan guru pengamat 
(observer). 
b. Tindakan  
Tahap ini merupakan tahapan pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat. 
Melaksanakan proses pembelajaran. Dengan menggunakan langkah-
langkah yang telah ditetapkan pada siklus sebelumnya.Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap siklus III yaitu: 
1) Kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan tindakan yang telah 
dibuat 
2) Memberikan tugas pada perlakuan tindakan setiap siklus.  
3) Peneliti berperan sebagai guru harus menguasai metode pengajaran 
dan melakukan kegiatan belajar mengajar  
4) Mengajarkan kosakata bahasa inggris sesuai tema. 
5) Menggunakan metode bercerita. 
       c. Pengamatan 
Dalam tahap ini dilakukan pengamatan dan terhadap kelangsungan proses 
pembelajaran melalui lembar pengamatan terhadap guru kemudian 
melakukan perbaikan. 
       d. Analisis 
Analisis terhadap hasil pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah 
keterampilan berkomunikasi pada anak mengalami peningkatan setelah 
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digunakan metode bercerita, kemudian dideskripsikan hasil 
keberhasilannya. 
e. Refleksi 
Dalam tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap tahapan-tahapan yang telah 
dilalui. Menganalisis dan merefleksi perencanaan serta proses 
pembelajaran. Pada tahap refleksi siklus III ini ditemukan peningkatan 
kemampuan penguasaan kosakata bahasa Inggris dengan menggunakan  
metode bercerita sehingga penelitian berhanti pada siklus III saja. 
 
I. Personalia Penelitian 
Tim penelitian yang terlibat dalam PTK ini adalah: 
Tabel 7 Personalia Penelitian 
No  Nama  Tugas  Jam Kerja mingguan 
1 Misiah  Pelaksana PTK Pengumpul data 
analisis 
24 jam 
2 Suci Pancawati Kolaborator I (Penilaian) 24 jam  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum tindakan kelas ini dilaksanakan, maka peneliti mengadakan 
observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelompok yang akan diberi 
tindakan, yaitu kelompok B RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu 
Pane Kisaran . Kondisi awal perlu diketahui agar penelitian ini sesuai dengan apa 
yang diharapkan, apakah benar kelompok ini perlu diberi tindakan yang sesuai 
dengan apa yang diteliti. Tujuan penelitian dilaksanakan di RA Syuhada Desa 
Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran  adalah mengetahui kemampuan awal 
anak sebelum tindakan dilaksanakan. Observasi dilakukan pada tanggal 4 Februari 
2017. Kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata bahasa inggris.  
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di RA Syuhada Desa 
Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran  ditemukan bahwa penguasaan 
kosakata bahasa Inggris anak masih rendah, anak masih sangat sulit mengulangi 
pengucapan dalam bahasa inggris, media yang digunakan guru sebagai pendukung 
kosakata sangat terbatas, minimnya kemampuan guru dalam menggunakan bahasa 
Inggris, metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kosakata terkesan 
monoton, sehingga pencapaian perkembangan kemampuan anak dalam menguasai 
kosakata bahasa Inggris kurang mencapai keberhasilan. 
Sehingga dari hasil observasi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak masih rendah. Adapun rekapitulasi dari 






























































1 Livia Putri √    √    √    
2 Rafky Ferdinansyah 
Rambe  √    √    √   
3 Syafira Abila Putri   √   √    √   
4 Rifqi Alhafis  √     √  √    
5 Fhatia Zahra Hasibuan √     √   √    
6 M. Ikhsan Alghofari   √  √     √   
7 Siswo Alviky Karisma  √     √  √    
8 Maysaroh Simbolon √     √   √    
9 Marsa Najwa  √   √    √    
10 Vindy Aulia  √     √  √    
11 Tasya Aulia Sabil √     √    √   
12 Kanaya Kanaya Azzahra  √    √       √ 
13 Adzikri Wijaya  √   √      √  
14 Julia Nawa   √    √  √    
15 Khairul Mufarid   √   √   √    
16 Azhar Damulai √    √      √  
17 Bisma Al Habib √      √  √    
18 Syahrul Dwi Ariski    √   √  √    
19 Wais Al Qorny     √ √   √ √    
20 M. Fazar Rizky √      √    √  
  
Berdasarkan data observasi diatas, maka diperoleh persentase tingkat 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak sebagai berikut: 
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Tabel 9 Persentase Kondisi Prasiklus 
Indikator 
Tingkat Pencapaian 
f1 f2 f3 f4 
Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB P (%) 
Mengenal kata-kata benda 
dalam bahasa Inggris 
8 6 4 2 20 
40% 30% 20% 10% 100% 
Mampu mengucapkan kata 
kerja sederhana dalam bahasa 
Inggris 
6 6 7 1 20 
30% 35% 35% 5% 100% 
Mampu menyebut nama 
benda, warna dalam bahasa 
Inggris 
12 4 3 1 20 
60% 20% 15% 5% 100% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a) Indikator mengenal kata-kata benda dalam bahasa Inggris yang 
mendapat nilai belum berkembang (BB) sebanyak 8 anak atau (40%) 
yang mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 6 anak (30%) 
yang mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 4 
anak (20%) anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik 
(BSB) sebanyak 2 anak (10). Sehingga dapat dikategorikan bahwa 
tingkat keberhasilan untuk berkembang sesuai harapan (BSH) dan 
berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 6 anak (30%). 
b) Indikator mengucapkan kata kerja sederhana dalam bahasa Inggris 
yang mendapat nilai belum berkembang (BB) sebanyak 6 anak atau 
(30%) yang mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 6 anak 
(30%) yang mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 7 anak (35%) anak yang mendapat nilai berkembangan 
sangat baik (BSB) sebanyak 1 anak (5). Sehingga dapat dikategorikan 
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bahwa tingkat keberhasilan untuk berkembang sesuai harapan (BSH) 
dan berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 8 anak (40%). 
c) Indikator mampu menyebut nama benda, warna dalam bahasa Inggris 
yang mendapat nilai belum berkembang (BB) sebanyak 12 anak atau 
(60%) yang mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak 
(20%) yang mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) 
sebanyak 3 anak (20%) anak yang mendapat nilai berkembangan 
sangat baik (BSB) sebanyak 1 anak (5). Sehingga dapat dikategorikan 
bahwa tingkat keberhasilan untuk berkembang sesuai harapan (BSH) 
dan berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 4 anak (20%). 
Tingkat pencapaian data penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dapat 
dilihat pada gambar grafik sebagai berikut: 
Gambar Grafik 1: Tingkat Perkembangan Penguasaan Kosakata Bahasa 

















Belum Berkembang Mulai Berkembang




Tabel 10 Kondisi Awal Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 
No Indikator  f3 f4 Jumlah anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Mengenal kata-kata benda dalam 
bahasa Inggris 
4   2 6 
20% 10% 30% 
2 Mampu mengucapkan kata kerja 
sederhana dalam bahasa Inggris 
7 1 8 
35% 5% 40% 
3 Mampu menyebut nama benda, 
warna dalam bahasa Inggris 
3 1 4 
15% 5% 20% 
Rata-rata 30% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a) Indikator mengenal kata-kata benda dalam bahasa Inggris yang mendapat 
nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 4 anak (20%) anak yang 
mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 2 anak (10).  
b) Indikator mampu mengucapkan kata kerja sederhana dalam bahasa Inggris 
yang mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 7 anak 
(35%) anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 1 anak (5).  
c) Indikator mampu menyebut nama benda, warna dalam bahasa Inggris yang 
mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 anak (20%) 
anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 1 
anak (5).  
Berdasarkan grafik di atas data penguasaan kosakata bahasa Inggris di atas 
diperoleh data kemampuan pencapaian penguasaan kosakata bahasa Inggris anak 
masih rendah pada tindakan prasiklus yaitu 30%. Dari hasil observasi, rendahnya 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak di RA Syuhada Desa Buntu Pane 
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Kecamatan Buntu Pane Kisaran  dikarenakan aktivitas pembelajaran yang masih 
terpusat pada guru dan metode pembelajaran yang diberikan kurang bervariatif. 
Kegiatan pembelajaran yang sering diberikan di RA Syuhada Desa Buntu Pane 
Kecamatan Buntu Pane Kisaran adalah mengerjakan LKA, menggunting, dan 
mewarnai. Hal ini tentunya dapat mengurangi kesempatan anak untuk belajar aktif 
dan melakukan eksplorasi terutama untuk meningkatkan penguasaan kosakata 
bahasa Inggris. Di samping itu, kegiatan yang kurang bervariasi menjadikan 
proses pembelajaran kurang menarik bagi anak, sehingga membuat beberapa anak 
tidak mau menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Berdasarkan data di atas, peneliti menemukan beberapa permasalahan 
yang kemudian permasalahan tersebut akan dijadikan refleksi untuk menentukan 
perencanaan dalam kegiatan pembelajaran pada Siklus I. Adapun permasalahan 
yang ditemukan yaitu kegiatan pembelajaran monoton atau kurang bervariatif 
yang membuat anak kurang tertarik untuk melakukan kegiatan, kurangnya 
kesempatan yang diberikan kepada anak untuk melakukan percobaan sehingga 
membuat anak cenderung kurang aktif, dan kegiatan yang diberikan belum dapat 
mengembangkan aspek penguasaan kosakata bahasa Inggris yang lain. 
Dari permasalahan yang terjadi tersebut, maka diperlukan tindakan untuk 
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak. Berdasarkan hasil 
pengamatan awal, maka disepakati tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan menggunakan metode bercerita. Melalui metode bercerita 
diharapkan dapat memberikan peningkatan dalam penguasaan kosakata bahasa 
Inggris anak di RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran . 
 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
a. Perencanaan 
Pelaksanaan penelitian di RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan 
Buntu Pane Kisaran  dilaksanakan dalam tiga siklus. Masing-masing siklus 
dilaksanakan dalam lima pertemuan. Adapun tahap perencanaan pada Siklus I 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
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1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator peneliti yaitu 
sebagai pelaksana tindakan. 
2) Peneliti bersama kolaborator menetapkan waktu pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas Siklus I, yaitu hari senin tanggal 6, selasa tanggal 7, rabu 
tanggal 8, kamis tanggal 9 dan jumat tanggal 10 Februari 2017.  
3) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama metode bercerita.  
4) Peneliti mempersiapkan segala kelengkapan berupa media yang akan 
digunakan selama proses kegiatan berlangsung. 
5) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dan mempersiapkan alat untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera. 
 
b. Tindakan 
1) Pertemuan Pertama Siklus 1 
Pertemuan Pertama pada tindakan Siklus 1 dilaksanakan pada hari 
senin 6 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekreasi sub tema alat transportasi 
dan tema spesifik Mobil. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah berbaris. Guru memberikan 
aba-aba berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan 
kepada anak maju ke depan untuk subhanallah. Anak-anak sangat antusias 
dalam melafalkan subhanallah, walaupun ada beberapa anak yang hanya 
diam saja atau bercanda dengan teman di sebelahnya. Setelah itu guru 
memberikan aba-aba kepada anak untuk masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. 
 35 
Selanjutnya guru menjelaskan untuk membedakan perbuatan yang baik 
dan benar. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosa kata bahasa Inggris sederhana “Mobil-Car”, 
kemudian anak di minta mengulang kata kata “Mobil-Car”, kedepan kelas  
d) Kegiatan akhir  
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang mobil. Dari evaluasi tersebut dapat dilihat kemampuan anak 
dalam menyerap kosakata bahasa Inggris dengan metode bercerita. 
Pertemuan pertama tindakan siklus 1 dengan metode bercerita berjalan 
dengan baik, meskipun pada awalnya banyak anak yang berebut memilih 
kegiatan di sentra bahasa. Sebelum menutup pembelajaran, guru mengajak 
anak bernyanyi lagu “mobil. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk 
pulang yang dipimpin oleh guru. 
2) Pertemuan Kedua Siklus 1 
Pertemuan Kedua pada tindakan Siklus 1 dilaksanakan pada hari selasa 
tanggal 7 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekreasi, sub tema alat transportasi 
dan tema spesifik kreta api. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk memimpin melafalkan bismillahirrohmanirrohim. 
Anak-anak sangat antusias dalam melafalkan bismillahirrohmanirrohim, 
walaupun ada beberapa anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan 
 36 
teman di sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak 
untuk masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru mengucapkan salam, dan bertanya kepada anak 
semalam hari apa?“ lalu Sekarang hari apa?” dan “Tahun berapa?” seperti 
biasanya. Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang 
tema hari ini yaitu alat transportasi kreta api. Guru menanyakkan kepada 
tentang  fungsin kereta api (Train) 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosa kata bahasa Inggris yang sangat sederhana 
“kreta Api-Train”, kemudian anak diminta mengulannya bersama sama 
dengan diawali guru dan diikuti oleh anak anak peserta didik 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Membedakan kata awalan yang 
sama, seperti kreta api, sampai. Sebelum menutup pembelajaran, guru 
mengajak anak bernyanyi lagu “kreta Api”. Kegiatan dilanjutkan dengan 
berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh guru. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus 1 
Pertemuan ketiga pada tindakan Siklus 1 dilaksanakan pada hari rabu 8 
Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekreasi dengan sub tema 
transportasi tema spesifik Becak. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk memimpin melafalkan alhamdulillah. Anak-anak 
sangat antusias dalam melafalkan alhamdulillah, walaupun ada beberapa 
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anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di sebelahnya. 
Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak untuk masuk ke kelas 
masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
umi bertanya”Siapa yang tau tentang apa itu pedicab Siapa yang pernah 
naik Pedicab?” yaitu becak seperti biasanya. Selanjutnya guru mengajak 
anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari ini yaitu alat transpotasi. 
Guru memberikan pertanyaan kepada anak “Apa itu becak?” dan 
menjelaskan bahwa harus sabar mengantri saat naik delman dan tak lupa 
membaca doa saat naik kendaraan.  
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosa kata bahasa Inggris sederhana pada kata 
“Becak-Pedicab”, dan  anak mengulang kata “Pedicab” bersama sama 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang apakah pernah menaiki becak. Dari evaluasi tersebut dapat 
dilihat kemampuan anak dalam menyerap kegiatan rekreasi jalan-jalan 
menaiki delman yang dilakukan dengan metode bercerita. Pertemuan 
ketiga tindakan siklus 1 dengan metode bercerita berjalan dengan baik, 
meskipun pada awalnya banyak anak yang berebut memilih kegiatan di 
sentra bahasa. Sebelum menutup pembelajaran, guru mengajak anak 
menyanyikan lagu “becak”. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk 
pulang yang dipimpin oleh guru. 
4) Pertemuan Keempat Siklus 1 
Pertemuan keempat pada tindakan Siklus 1 dilaksanakan pada hari 
kamis 9 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
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pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekreasi dan sub tema alat 
transportasi dan tema spesifik delman. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk memimpin melafalkan alhamdulillah. Anak-anak 
sangat antusias dalam melafalkan alhamdulillah, walaupun ada beberapa 
anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di sebelahnya. 
Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak untuk masuk ke kelas 
masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari 
ini yaitu alat transportasi delman. Guru memberikan pertanyaan kepada 
anak “Apa itu delman?” dan “siapa yang pernah menaiki  delman?”. Anak-
anak mengungkapkan pendapatnya. Guru menjelaskan bahwa bermain 
sepeda tidak boleh saling mendahului. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosa kata bahasa Inggris sederhana pada kata 
“Delman-Delman”, kemudian anak di suruh membacakannya ke depan.  
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang pengalaman naik delman bagi yang sudah pernah. Dari 
evaluasi tersebut dapat dilihat kemampuan anak dalam menyerap kegiatan 
menaiki delman yang dilakukan dengan metode bercerita. Pertemuan 
 39 
keempat tindakan siklus 1 dengan metode bercerita berjalan dengan baik, 
meskipun pada awalnya banyak anak yang berebut memilih kegiatan di 
sentra bahasa. Sebelum menutup pembelajaran, guru mengajak anak 
bernyanyi lagu “naik delman”. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk 
pulang yang dipimpin oleh guru. 
5) Pertemuan Kelima Siklus 1 
Pertemuan kelima pada tindakan Siklus 1 dilaksanakan pada hari jumat 
10 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekreasi dengan sub tema alat 
transportasi dan tema spesifik sepeda. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk memimpin melafalkan subhanallah. Anak-anak 
sangat antusias dalam menghafal surah Al-Kausar, walaupun ada beberapa 
anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di sebelahnya. 
Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak untuk masuk ke kelas 
masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Siapa 
yang tau Sekarang hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Semalam hari 
apa?. seperti biasanya. Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-
cakap tentang tema hari ini yaitu alat transportasi sepeda. Guru 
menjelaskan kepada anak harus memakai helm saat mengendarai sepeda 
motor.  
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosa kata bahasa Inggris “Sepeda-bikecycle”, 
kemudian anak di minta mengulangunya erulang ulang dan diminta untuk 
membacakannya ke depan dengan bergantian 
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d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang cara mengendarai sepeda yang benar dan tidak berbahaya 
harus berhati hati, tidak dengan berbalapan, Dari evaluasi tersebut dapat 
dilihat kemampuan anak dalam menyerap kegiatan rekreasi alat 
transportasi yang dilakukan dengan metode bercerita. Pertemuan kelima 
tindakan siklus 1 dengan metode bercerita berjalan dengan baik, meskipun 
pada awalnya banyak anak yang berebut memilih kegiatan di sentra 




Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
pada anak Kelompok B RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane 
Kisaran pada Siklus 1 dirangkum melalui lima kali pertemuan. Observasi yang 
dilakukan melalui metode bercerita yaitu dengan bercerita tentang mobil, kereta 
Api, becak, delman, dan sepeda. Anak terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan 
dengan metode bercerita, hal ini terlihat dari keinginan mereka untuk dapat 
mengerjakan kegiatan tersebut. Selain itu juga dilihat dari rasa penasaran anak 
yang bertanya kepada guru kegiatan apalagi yang akan mereka lakukan besok. 
Aspek penguasaan kosakata bahasa Inggris yang di observasi meliputi: mengenal 
kata-kata benda dalam bahasa Inggris, mampu mengucapkan kata kerja sederhana 






Tabel 11 Rekapitulasi Data Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris sederhana 




















































1 Livia Putri √    √       √ 
2 Rafky Ferdinansyah 
Rambe  √     √   √   
3 Syafira Abila Putri   √     √    √ 
4 Rifqi Alhafis √     √     √  
5 Fhatia Zahra Hasibuan  √    √   √    
6 M. Ikhsan Alghofari √    √     √   
7 Siswo Alviky Karisma    √   √  √    
8 Maysaroh Simbolon √    √    √    
9 Marsa Najwa √      √  √    
10 Vindy Aulia   √  √     √   
11 Tasya Aulia Sabil  √     √    √  
12 Kanaya Kanaya Azzahra     √ √     √   
13 Adzikri Wijaya  √    √    √   
14 Julia Nawa √    √    √    
15 Khairul Mufarid   √    √    √  
16 Azhar Damulai    √    √ √    
17 Bisma Al Habib √      √    √  
18 Syahrul Dwi Ariski   √   √   √    
19 Wais Al Qorny    √    √  √    
20 M. Fazar Rizky   √     √ √    
  
Berdasarkan data observasi diatas, maka diperoleh persentase tingkat 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak sebagai berikut: 
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Tabel 12 Persentase Kondisi Siklus I 
Indikator 
Tingkat Pencapaian 
f1 f2 f3 f4 
Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB P (%) 
Mengenal kata-kata benda 
dalam bahasa Inggris 
7 4 6 3 20 
35% 20% 30% 15% 100% 
Mampu mengucapkan kata 
kerja sederhana dalam 
bahasa Inggris 
6 4 7 3 20 
30% 20% 35% 15% 100% 
Mampu menyebut nama 
benda, warna dalam bahasa 
Inggris 
9 5 4 2 20 
45% 25% 20% 10% 100% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a) Indikator mengenal kata-kata benda dalam bahasa Inggris yang mendapat 
nilai belum berkembang (BB) sebanyak 7 anak atau (35%) yang mendapat 
nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak (20%) yang mendapat nilai 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 6 anak (30%) anak yang 
mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 3 anak (35). 
Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat keberhasilan untuk 
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 9 anak (45%). 
b) Indikator mengucapkan kata kerja sederhana dalam bahasa Inggris yang 
mendapat nilai belum berkembang (BB) sebanyak 6 anak atau (30%) yang 
mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak (20%) yang 
mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 7 anak (35%) 
anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 3 
anak (15). Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat keberhasilan untuk 
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berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 10 anak (50%). 
c) Indikator mampu menyebut nama benda, warna dalam bahasa Inggris yang 
mendapat nilai belum berkembang (BB) sebanyak 9 anak atau (45%) yang 
mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 5 anak (25%) yang 
mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 anak (20%) 
anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 2 
anak (10%). Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat keberhasilan 
untuk berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan sangat baik 
(BSB) sebanyak 6 anak (30%). 
Tingkat pencapaian data penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dapat 
dilihat pada gambar grafik sebagai berikut: 
Gambar Grafik 2: Tingkat Perkembangan Penguasaan Kosakata Bahasa 
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Tabel 13 Kondisi Siklus I Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 
No Indikator  f3 f4 Jumlah anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Mengenal kata-kata benda dalam 
bahasa Inggris 
6   3 9 
30% 15% 45% 
2 Mampu mengucapkan kata kerja 
sederhana dalam bahasa Inggris 
7 3 10 
35% 15% 50% 
3 Mampu menyebut nama benda, 
warna dalam bahasa Inggris 
4 2 6 
20% 10% 30% 
Rata-rata  41,67 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a) Indikator mengenal kata-kata benda dalam bahasa Inggris yang mendapat nilai 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 6 anak (30%) anak yang 
mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 3 anak (35).  
b) Indikator mampu mengucapkan kata kerja sederhana dalam bahasa Inggris 
yang mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 7 anak 
(35%) anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 3 
anak (15).  
c) Indikator mampu menyebut nama benda, warna dalam bahasa Inggris yang 
mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 anak (20%) 
anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 2 anak 
(10%).  
Dari rekapitulasi data penguasaan kosakata bahasa Inggris di atas 
diperoleh data pencapaian penguasaan kosakata bahasa Inggris anak pada 
tindakan siklus I mulai berkembang. Berdasarkan hasil yang dicapai pada 
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tindakan Siklus I, dapat diketahui adanya peningkatan penguasaan kosakata 
bahasa Inggris anak antara sebelum tindakan dan sesudah tindakan Siklus I yaitu 
41,67%. 
d. Refleksi 
Refleksi pada Siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti dan 
kolabolator. Refleksi dimaksudkan untuk membahas kendala atau masalah yang 
dialami selama pelaksanaan Siklus I. kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya 
dapat dijadikan masukan pada perencanaan siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil 
tindakan pada Siklus I, dapat diketahui bahwa penguasaan kosakata bahasa 
Inggris anak melalui metode bercerita sudah mengalami peningkatan 
dibandingkan sebelum tindakan. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase yang 
dicapai oleh anak. Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh peneliti 
dan kolaborator, hal-hal yang menjadi hambatan atau kendala pada tindakan 
Siklus I, antara lain sebagai berikut: 
1) Guru hanya menggunakan metode bercerita dalam mengenalkan kosakata 
bahasa Inggris pada anak tanpa menggunakan media  
2) Anak kurang berani atau masih malu dalam mengungkapkan pendapatnya 
dan menjawab pertanyaan dari guru, sehingga kurang aktif. 
3) Anak yang merasa sulit dalam mengcapkan kosakata bahasa Inggris 
karena guru belum pernah mengenalkan tema alat transportasi dalam 
bahasa Inggris 
4) Guru tidak memberi contoh terlebih dahulu dalam melakukan kegiatan 
belajar melalui metode bercerita, tetapi hanya memberi penjelasan, 
sehingga anak kurang memahami apa yang disampaikan guru. 
Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan Siklus I, kemampuan anak dalam 
penguasaan kosakata bahasa Inggris melalui metode bercerita sudah mengalami 
peningkatan. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 80%. Oleh karena itu, penguasaan 
kosakata bahasa Inggris anak pada Kelompok B RA Syuhada Desa Buntu Pane 
Kecamatan Buntu Pane Kisaran melalui metode bercerita perlu dilanjutkan pada 
tindakan Siklus 2. Selain itu juga perlu adanya perbaikan terhadap hambatan yang 
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ditemukan pada Siklus 1. Adapun langkah-langkah perbaikan yang dilaksanakan 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi anak dalam beberapa kelompok dalam satu kelompok 
dibedakan materi yang diberikan dan setiapm kelompok di tugaskan 
menghafal bahasa Inggris sesuai gambar kendaraan 
2) Guru memberikan motivasi dan penguatan kepada anak, agar anak lebih 
berani dalam bicara dan mengungkapkan kosakata bahasa Inggris. Selain 
itu guru juga dapat memberikan reward agar anak lebih bersemangat dan 
termotivasi, agar penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dapat lebih 
merata. 
3) Guru hanya memberikan tiga kegiatan untuk proses pembelajaran dalam 
satu hari. Sehingga anak memiliki waktu yang lebih banyak untuk 
melakukan percobaan dan tugas yang lain dapat dikerjakan dengan 
optimal. 
4) Guru memberikan penjelasan dan juga contoh kepada anak tentang 
langkah-langkah mengerjakan dan penggunaan kosakata dalam bahasa 
Inggris. Hal ini perlu dilakukan agar anak lebih memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
a. Perencanaan 
Pada Siklus 2 perbaikan perlu dilakukan karena pelaksanaan tindakan pada 
Siklus 1 dirasa masih banyak kekurangan. Dengan adanya refleksi pada Siklus 2, 
diharapkan dapat memberikan perubahan pada proses pembelajaran dan hasil 
Siklus 2 menjadi lebih baik. Pelaksanaan kegiatan pada Siklus 2 berbeda dengan 
Siklus 1. Pada Siklus 2, kegiatan yang dilakukan adalah memperbaiki pengajaran 
yang lebih menarik. Adapun tahap perencanaan pada Siklus 1 meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama kolaborator menetapkan waktu pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas Siklus 1, yaitu hari senin, tanggal 13 Februari, selasa 
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tanggal 14 Februari, rabu tanggal 15 Februari, kamis tanggal 16 Februari 
dan jumat tanggal 17 Februari 2017. 
2) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama metode bercerita. 
Kegiatan pembelajaran pada Siklus 3 meliputi kegiatan bermain dengan 
tema rekreasi. 
3) Peneliti mempersiapkan segala kelengkapan berupa alat dan bahan yang 
akan digunakan selama proses kegiatan berlangsung. 
4) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dan mempersiapkan alat untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera. 
b. Tindakan 
1) Pertemuan Pertama Siklus 2 
Pertemuan pertama pada tindakan Siklus 2 dilaksanakan pada hari 
senin 13 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekreasi dengan sub tema alat 
transportasi tema spesifik bus. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk mengghafal surah Al-kausar. Anak-anak sangat 
antusias dalam menyebutkan kendaraan, walaupun masih ditemukan ada 
beberapa anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di 
sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak untuk 
masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Siapa 
pernah naik perahu-boat dan tempat berhentinya di mana?. seperti 
biasanya. Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang 
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tema hari ini yaitu alat transportasi perahu. Guru memberikan penjelasan 
dalam membedakan perbuatan yang benar dan salah. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosa kata bahasa Inggris “pada kata perahu- Boat”, 
kemudian anak di minta mengulang kata Boat” bersama sama 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang tempat berhentinya bus. Dari evaluasi tersebut dapat dilihat 
kemampuan anak dalam menyerap kegiatan alat transportasi yang 
dilakukan dengan metode bercerita. Pertemuan pertama tindakan siklus 2 
dengan metode bercerita berjalan dengan baik, meskipun pada awalnya 
banyak anak yang berebut memilih kegiatan di sentra bahasa. Sebelum 
menutup pembelajaran, guru mengajak anak menyayi lagu “perahu”. 
Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh 
guru. 
2) Pertemuan Kedua Siklus 2 
Pertemuan Kedua pada tindakan Siklus 2 dilaksanakan pada hari 
selasa, 14 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. 
Tema pembelajaran yang akan disampaikan yaitu alat transportasi tema 
spesifik rakit. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk tidak mengganggu teman. Anak-anak sangat antusias 
untuk tidak mengganggu teman, walaupun ada beberapa anak yang hanya 
diam saja atau bercanda dengan teman di sebelahnya. Setelah itu guru 
memberikan aba-aba kepada anak untuk masuk ke kelas masing-masing. 
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b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari 
tentang alat transportasi rakit. Guru memberikan pertanyaan kepada anak 
“apa itu rakit?” dan “siapa yang pernah naik rakit?”. Anak-anak 
mengungkapkan pendapatnya. Menanyakkan kepada anak macam-macam 
rakit dan fungsinya. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “rakit-raft”,, kemudian 
anak di suruh membacakannya ke depan. 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang siapa yang pernah melihat rakit. Dari evaluasi tersebut dapat 
dilihat kemampuan anak dalam menyerap kegiatan rekreasi jalan-jalan 
melihat rakit yang dilakukan dengan metode bercerita. Pertemuan kedua 
tindakan siklus 2 dengan metode bercerita berjalan dengan baik, meskipun 
pada awalnya banyak anak yang berebut memilih kegiatan di sentra 
bahasa. Sebelum menutup pembelajaran, guru mengajak anak bernyanyi 
lagu “rakit”. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang 
dipimpin oleh guru. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus 2 
Pertemuan ketiga pada tindakan Siklus 2 dilaksanakan pada hari rabu 
15 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu alat transportasi tema spesifik 
sampan. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
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d) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan agar memiliki keberanian dan mempnyai rasa ingin tahu. 
Anak-anak memiliki sipat keberanian dan mempnyai rasa ingin tahu, 
walaupun ada beberapa anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan 
teman di sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak 
untuk masuk ke kelas masing-masing. 
e) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Siapa 
masih ingat semalam hari apa?” dan Sekarang hari apa?”, “Tanggal 
berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. Selanjutnya guru 
mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari ini yaitu sampan. 
Guru memberikan pertanyaan kepada anak “sampan?” dan “siapa yang 
pernah melihat sampan?”. Anak-anak mengungkapkan pendapatnya. 
Kemudian guru menceritakan kisah Nabi Yunus membaca doa saat naik 
kendaraan. Anak berfantasi seperti pak Nakhoda. 
f) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “sampan-Canoe”, 
kemudian anak di suruh membacakannya ke depan. 
g) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang bagaimana jika menaiki kapal laut dan dimana berhentinya 
kapal laut. Dari evaluasi tersebut dapat dilihat kemampuan anak dalam 
menyerap kegiatan rekreasi dengan sub tema alat transportasi kapal laut 
yang dilakukan dengan metode bercerita. Pertemuan ketiga tindakan siklus 
2 dengan metode bercerita berjalan dengan baik, meskipun pada awalnya 
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banyak anak yang berebut memilih kegiatan di sentra bahasa. Sebelum 
menutup pembelajaran, guru mengajak anak menyanyikan lagu “nenek 
moyangku” dan bercerita gambar kapal laut. Kegiatan dilanjutkan dengan 
berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh guru. 
4) Pertemuan Keempat Siklus 2 
Pertemuan keempat pada tindakan Siklus 2 dilaksanakan pada hari 
kamis 16 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekreasi dengan subtema alat 
trasportasi tema spesifik kapal laut. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk berbicara yang baik dan sopan. Anak-anak sangat 
antusias dalam untuk berbicara yang baik dan sopan, walaupun ada 
beberapa anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di 
sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak untuk 
masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Siapa 
pernah lihat kapal? Dimana bias melihat kapal? seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari 
ini yaitu alat transportasi kapal laut. Guru memberikan pertanyaan kepada 
anak “kapal laut?” dan “siapa yang pernah lihat kapal laut?”. Anak-anak 
mengungkapkan pendapatnya. Guru menjelaskan tentang manfaat kapal 
laut. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “kapal laut-skip”, 




d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang berhentinya kapal laut/bandara. Pertemuan keempat tindakan 
siklus 2 dengan metode bercerita berjalan dengan baik, meskipun pada 
awalnya banyak anak yang berebut memilih kegiatan di sentra bahasa. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengajak anak bernyanyi lagu “la 
lala la”. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin 
oleh guru. 
5) Pertemuan Kelima Siklus 2 
Pertemuan kelima pada tindakan Siklus 2 dilaksanakan pada hari jumat 
17 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu alat transportasi tema spesifik 
kapal selam Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk melakukan perbuatan mau mengalah. Anak-anak 
sangat antusias dalam melakukan perbuatan mau mengalah, walaupun ada 
beberapa anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di 
sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak untuk 
masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari 
ini yaitu rekreasi. Guru memberikan pertanyaan kepada anak “Apa itu 
kapal selam?” dan “siapakah yang mengemudikan kapal laut?”. Anak-anak 
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mengungkapkan pendapatnya. Guru menjelaskan tentang memakai sabuk 
Pengaman saat mengendarai kapal selam, berfantasi dengan gerakan 
mengendarai kapal selam. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “kapal selam-submarine”, 
kemudian anak di suruh membacakannya ke depan. 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang membedakan antara kapal selam dan kapal laut. Pertemuan 
kelima tindakan siklus II dengan metode bercerita berjalan dengan baik, 
meskipun pada awalnya banyak anak yang berebut memilih kegiatan di 
sentra bahasa”. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang 
dipimpin oleh guru. 
c. Observasi 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
pada anak Kelompok B RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane 
Kisaran  pada Siklus 2 dirangkum melalui lima kali pertemuan. Observasi yang 
dilakukan melalui metode bercerita, anak terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan dengan metode bercerita, hal ini terlihat dari keinginan mereka untuk 
dapat mengerjakan kegiatan tersebut. Selain itu juga dilihat dari rasa penasaran 

























































1 Livia Putri  √    √    √   
2 Rafky Ferdinansyah 
Rambe    √   √   √   
3 Syafira Abila Putri  √     √  √    
4 Rifqi Alhafis   √  √     √   
5 Fhatia Zahra Hasibuan   √     √   √  
6 M. Ikhsan Alghofari √      √  √    
7 Siswo Alviky Karisma  √    √     √  
8 Maysaroh Simbolon    √    √ √    
9 Marsa Najwa   √     √ √    
10 Vindy Aulia √      √    √  
11 Tasya Aulia Sabil    √    √   √  
12 Kanaya Kanaya Azzahra    √    √  √    
13 Adzikri Wijaya  √   √       √ 
14 Julia Nawa   √    √    √  
15 Khairul Mufarid   √     √   √  
16 Azhar Damulai √    √       √ 
17 Bisma Al Habib   √    √  √    
18 Syahrul Dwi Ariski   √   √      √ 
19 Wais Al Qorny     √   √     √ 
20 M. Fazar Rizky √      √     √ 
 
Berdasarkan data observasi diatas, maka diperoleh persentase tingkat 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak sebagai berikut: 
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Tabel 15 Persentase Kondisi siklus 2 
Indikator 
Tingkat Pencapaian 
f1 f2 f3 f4 
Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB P (%) 
Mengenal kata-kata benda 
dalam bahasa Inggris 
4 4 8 4 20 
20% 20% 40% 20% 100% 
Mampu mengucapkan kata 
kerja sederhana dalam 
bahasa Inggris 
3 3 9 5 20 
15% 15% 45% 25% 100% 
Mampu menyebut nama 
benda, warna dalam bahasa 
Inggris 
6 3 6 5 20 
30% 15% 30% 25% 100% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a) Indikator mengenal kata-kata benda dalam bahasa Inggris yang mendapat 
nilai belum berkembang (BB) sebanyak 4 anak atau (20%) yang mendapat 
nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak (20%) yang mendapat nilai 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 8 anak (40%) anak yang 
mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 4 anak (20). 
Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat keberhasilan untuk 
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 12 anak (60%). 
b) Indikator mampu mengucapkan kata kerja sederhana dalam bahasa Inggris 
yang mendapat nilai belum berkembang (BB) sebanyak 3 anak atau (15%) 
yang mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 3 anak (15%) 
yang mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 anak 
(45%) anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 5 anak (25). Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat 
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keberhasilan untuk berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan 
sangat baik (BSB) sebanyak 14 anak (70%). 
c) Indikator mampu menyebut nama benda, warna dalam bahasa Inggris yang 
mendapat nilai belum berkembang (BB) sebanyak 6 anak atau (30%) yang 
mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 3 anak (30%) yang 
mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 6 anak (30%) 
anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 5 
anak (25%). Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat keberhasilan 
untuk berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan sangat baik 
(BSB) sebanyak 11 anak (55%). 
Tingkat pencapaian data penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dapat 
dilihat pada gambar grafik sebagai berikut: 
Gambar Grafik 3: Tingkat Perkembangan Penguasaan kosakata bahasa 
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Tabel 16 Kondisi Siklus II Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
No Indikator  f3 f4 Jumlah anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Mengenal kata-kata benda dalam 
bahasa Inggris 
8   4 12 
40% 20% 60% 
2 Mampu mengucapkan kata kerja 
sederhana dalam bahasa Inggris 
9 5 14 
45% 25% 70% 
3 Mampu menyebut nama benda, 
warna dalam bahasa Inggris 
6 5 11 
30% 25% 55% 
Rata-rata 61,67% 
 
Dari rekapitulasi data penguasaan kosakata bahasa Inggris di atas 
diperoleh data pencapaian penguasaan kosakata bahasa Inggris anak sudah mulai 
terlihat perkembangan yang optimal yaitu sebesar 61,67% akan tetapi masih 
diperlukan penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil yang dicapai pada tindakan 
Siklus 2, dapat diketahui adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris 
anak antara siklus 1 dan tindakan Siklus 2 mengalami peningkatan. 
 
d. Refleksi 
Refleksi pada Siklus 2 dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti dan 
kolabolator. Hambatan-hambatan yang diperoleh pada tindakan Siklus 1 sudah 
diatasi pada Siklus 2. Kegiatan berjalan dengan lancar dan anak-anak terlihat 
antusias dalam mengikuti kegiatan yang diberikan karena dapat terlibat secara 
langsung dalam pembelajaran sehingga tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru. Adapun masih ditemukan anak yang masih belum memenuhi kriteria dan 
aspek pemecahan masalah belum memenuhi indikator keberhasilan, tetapi hal 
tersebut tidak menjadi masalah disebabkan secara keseluruhan penguasaan 
kosakata bahasa Inggris melalui metode bercerita pada anak Kelompok B RA 
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Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran telah mengalami 
peningkatan. Penguasaan kosakata bahasa Inggris anak belum memenuhi 
indikator yang ditetapkan, yaitu sebanyak 61,67%. Hal tersebut dapat dilihat dari 
persentase yang dicapai oleh anak. Oleh karena maka penelitian ini diperlukan 
untuk dilanjutkan pada Siklus 3. 
 
4. Pelaksanaan Tindakan Siklus 3 
a. Perencanaan 
Pada Siklus 3 perbaikan perlu dilakukan karena pelaksanaan tindakan pada 
Siklus 3 pada tindakan siklus 3 ini tidak ditemukan lagi kekurangan-kekurangan. 
Dengan adanya refleksi pada Siklus 2, diharapkan dapat memberikan perubahan 
pada proses pembelajaran dan hasil Siklus 3 menjadi lebih baik. Pelaksanaan 
kegiatan pada Siklus 3 berbeda dengan Siklus 2. Adapun tahap perencanaan pada 
Siklus 3 meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a) Peneliti bersama kolaborator menetapkan waktu pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas selama 5 hari, yaitu hari senin tanggal 20 Februari, selasa 21 
Februari, rabu 22 Februari, kamis 23 Februari, dan Jumat 24 Februari 2017.  
b) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama metode bercerita. Kegiatan 
pembelajaran pada Siklus 3 meliputi kegiatan yang berhubungan dengan tema 
alat transportasi. 
c) Peneliti mempersiapkan segala kelengkapan berupa alat dan bahan yang akan 
digunakan selama proses kegiatan berlangsung. 
d) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dan mempersiapkan alat untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera. 
b. Tindakan 
1) Pertemuan Pertama Siklus 3 
Pertemuan pertama pada tindakan Siklus 3 dilaksanakan pada hari senin 20 
Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
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pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekrerasi, dengan sub tema 
kendaraan udara tema spesifik pesawat. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan untuk menjelaskan perbedaan perbuatan benar dan salah. 
Anak-anak sangat antusias dalam menyebutkan perbedaan perbuatan benar 
dan salah, pada siklus 3 ini anak cenderung memperhatikan guru dalam 
menjelaskan pelajaran. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak 
untuk masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari 
ini yaitu rekrerasi, dengan sub tema kendaraan udara yaitu pesawat. Guru 
memberikan pertanyaan kepada anak “Apakah itu kendaraan udara?” dan 
“Bagaimana suara pesawat?”. Anak-anak mengungkapkan pendapatnya. 
Kemudian guru menjelaskan tentang membedakan binatang yang halal dan 
yang haram. Kemudian anak berjalan di atas papan dengan berjinjit. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris“Pesawat-Plane”, 
kemudian anak di suruh membacakannya ke depan. 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang pesawat adalah jenis kendaraan udara yang terbang diudara. 
Dari evaluasi tersebut dapat dilihat kemampuan anak dalam menyerap 
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materi dengan metode bercerita. Pertemuan pertama tindakan siklus 3 
dengan metode bercerita berjalan dengan baik. Sebelum menutup 
pembelajaran, guru mengajak anak menyayi lagu “pesawat”. Kegiatan 
dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh guru. 
2) Pertemuan Kedua Siklus 3 
Pertemuan kedua pada tindakan Siklus 3 dilaksanakan pada hari selasa, 
21 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekrerasi, dengan sub tema 
kendaraan udara tema spesifik helikopter. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada 
anak untuk masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari 
ini dengan sub tema kendaraan udara yaitu helikopter. Guru memberikan 
pertanyaan kepada anak “Apakah pernah melihat helikopter?” dan 
“Apakah pernah naik helikopter?”. Anak-anak mengungkapkan 
pendapatnya kemudian guru menjelaskan tentang bagaimana bentuk 
helikopter. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “Helikopter-Helicopter”, 
kemudian anak di suruh membacakannya ke depan. 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
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sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang kendaraan udara yaitu helikopter. Dari evaluasi tersebut 
dapat dilihat kemampuan anak dalam menyerap kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan dengan metode bercerita. Pertemuan kedua tindakan siklus 
3 dengan metode bercerita berjalan dengan baik. Sebelum menutup 
pembelajaran guru menjelaskan untuk membedakan kata awalan yang 
sama, seperti singkat, singkir, dsb. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa 
untuk pulang yang dipimpin oleh guru. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus 3 
Pertemuan ketiga pada tindakan Siklus 3 dilaksanakan pada hari rabu 
21 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekrerasi, dengan sub tema 
kendaraan udara tema spesifik balon udara. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan aba-aba 
berbaris kepada semua anak. Guru memberikan kesempatan kepada anak 
maju ke depan agar memiliki sipat pada saat bermain sepeda agar jangan 
saling mendahului. Anak-anak memiliki sifat bermain sepeda agar jangan 
saling mendahului. Setelah itu guru memberikan aba-aba kepada anak 
untuk masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Apa itu 
balon udara? Apakah balon udara bias dinaiki? seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang tema hari 
ini yaitu kendaraan udara. Guru memberikan pertanyaan kepada anak 
“Apa saja macam-macam balon udara?” dan “Bagaimana cara menaikkan 
balon udara?”. Anak-anak mengungkapkan pendapatnya kemudian guru 
menjelaskan tentang untuk terbiasa disiplin dengan terbiasa berhenti main 
pada waktunya, membaca doa saat akan makan. Berfantasi seperti orang 
yang sedang memancing.  
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c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “balon udara-air ballon”, 
kemudian anak di suruh membacakannya ke depan. 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang kendaraan udara. Dari evaluasi tersebut dapat dilihat 
kemampuan anak dalam menyerap kosakata bahasa Inggris dengan metode 
bercerita. Pertemuan ketiga tindakan siklus 3 dengan metode bercerita 
berjalan dengan baik. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang 
yang dipimpin oleh guru. 
4) Pertemuan Keempat Siklus 3 
Pertemuan keempat pada tindakan Siklus 3 dilaksanakan pada hari 
kamis 23 Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekrerasi, dengan sub tema 
kendaraan udara tema spesifik jet tempur. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan 
kesempatan kepada anak maju ke depan untuk mempragakan cara duduk 
tertib di dalam mobil. Anak-anak sangat antusias dalam melakukan 
peragaan cara duduk tertib di dalam mobil. Setelah itu guru memberikan 
aba-aba kepada anak untuk masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
bercerita tentang jet tempur, apa itu jet tempur? seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang Tema 
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pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekrerasi, dengan sub tema 
kendaraan udara yaitu jet tempur. Guru memberikan pertanyaan kepada 
anak “Apa itu jet tempur?” dan “Bagaimana iri-ciri jet tempur?”. Anak-
anak mengungkapkan pendapatnya kemudian guru menjelaskan tentang 
ciri-ciri jet tempur. Kemudian guru menjelaskan bahwa ketika 
mengerjakan tugas harus dengan ikhlas. Mempraktekkan cara berwudhu, 
dan membaca surah al-fatihah ayat 5 sesuai tajwidnya. 
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “jet tempur-Fighter jet”, 
kemudian anak di suruh membacakannya ke depan. 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang yaitu rekrerasi, dengan sub tema kendaraan udara yaitu jet 
tempur. Dari evaluasi tersebut dapat dilihat kemampuan anak dalam 
menyerap kosakata bahasa Inggris dengan metode bercerita. Sebelum 
menutup pembelajaran, guru menjelaskan bahwa jet tempur digunakan 
untuk berperperang. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang 
yang dipimpin oleh guru. 
5) Pertemuan Kelima Siklus 3 
Pertemuan kelima pada tindakan Siklus 3 dilaksanakan pada hari jumat 
24 Februari Februari 2017, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. 
Tema pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekrerasi, dengan sub tema 
kendaraan udara tema spesifik roket. Adapun kegiatan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan sebelum masuk kelas 
Semua anak berkumpul di halaman sekolah. Guru memberikan 
kesempatan kepada anak maju ke depan untuk menceritakan menjaga 
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kebersihan lingkungan (tidak membuang sampah ke sungai. Anak-anak 
sangat antusias dalam menjaga kebersihan lingkungan (tidak membuang 
sampah ke sungai perbuatan mau mengalah. Setelah itu guru memberikan 
aba-aba kepada anak untuk masuk ke kelas masing-masing. 
b) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan awal guru memberikan pertanyaan kepada anak “Sekarang 
hari apa?”, “Tanggal berapa?”, dan “Tahun berapa?” seperti biasanya. 
Selanjutnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan yaitu rekrerasi, dengan sub tema 
kendaraan udara yaitu roket. Guru memberikan pertanyaan kepada anak 
“Bagaimana cara terbang roket?” dan “Apa saja macam-macam roket?”. 
Anak-anak mengungkapkan pendapatnya, dan kemudian guru menjelaskan 
kepada anak untuk bertanggungjawab atas tugas yang telah diberikan. 
Berfantasi dengan gerakan roket terbang.  
c) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada tahap ini adalah guru menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan kosakata bahasa Inggris “roket-rocket”, kemudian 
anak di suruh membacakannya ke depan. 
d) Kegiatan akhir 
Pada tahap ini guru memberi pujian kepada anak yang mampu 
mengerjakan seluruh kegiatan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab 
dan mengulas kegiatan yang dilakukan. Untuk kegiatan yang dilakukan di 
sentra bahasa guru mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak tentang kendaraan udara yaitu roket. Dari evaluasi tersebut dapat 
dilihat kemampuan anak dalam menyerap kosakata bahasa Inggris dengan 
metode bercerita. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang 
dipimpin oleh guru. 
c. Observasi 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
pada anak Kelompok B RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane 
Kisaran pada Siklus 3 dirangkum melalui lima kali pertemuan. Observasi yang 
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dilakukan melalui metode bercerita. Anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan dengan metode bercerita, hal ini terlihat dari keinginan mereka untuk 
dapat mengerjakan kegiatan tersebut. Selain itu juga dilihat dari rasa penasaran 
anak yang bertanya kepada guru kegiatan apalagi yang akan mereka lakukan 
besok. 
Tabel 17. Rekapitulasi Data Penguasaan kosakata bahasa Inggris Anak SM 
II. 





















































1 Livia Putri   √   √     √  
2 Rafky Ferdinansyah Rambe  √     √    √  
3 Syafira Abila Putri    √   √    √  
4 Rifqi Alhafis   √     √   √  
5 Fhatia Zahra Hasibuan    √    √  √   
6 M. Ikhsan Alghofari    √    √    √ 
7 Siswo Alviky Karisma   √    √     √ 
8 Maysaroh Simbolon    √    √   √  
9 Marsa Najwa   √    √     √ 
10 Vindy Aulia    √   √     √ 
11 Tasya Aulia Sabil   √    √   √   
12 Kanaya Kanaya Azzahra     √  √     √  
13 Adzikri Wijaya  √      √    √ 
14 Julia Nawa    √    √    √ 
15 Khairul Mufarid    √   √    √  
16 Azhar Damulai   √    √    √  
17 Bisma Al Habib   √     √    √ 
18 Syahrul Dwi Ariski    √   √     √ 
19 Wais Al Qorny     √   √    √  
20 M. Fazar Rizky   √     √    √ 
 
Berdasarkan data observasi diatas, maka diperoleh persentase tingkat 
penguasaan kosakata bahasa Inggris anak sebagai berikut: 
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Tabel 18 Persentase Kondisi siklus 3 
Indikator 
Tingkat Pencapaian 
f1 f2 f3 f4 
Jumlah 
anak (n) 
BB MB BSH BSB P (%) 
Mengenal kata-kata benda 
dalam bahasa Inggris 
0 2 8 10 20 
0 10% 40% 50% 100% 
Mampu mengucapkan kata 
kerja sederhana dalam 
bahasa Inggris 
0 2 10 8 20 
0 10% 50% 40% 100% 
Mampu menyebut nama 
benda, warna dalam bahasa 
Inggris 
0 2 9 9 20 
0 10% 45% 45% 100% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a) Indikator mengenal kata-kata benda dalam bahasa Inggris yang mendapat 
nilai belum berkembang (BB) tidak ditemukan yang mendapat nilai mulai 
berkembang (MB) sebanyak 2 anak (10%) yang mendapat nilai 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 8 anak (40%) anak yang 
mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 10 anak (50). 
Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat keberhasilan untuk 
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 18 anak (90%). 
b) Indikator mampu mengucapkan kata kerja sederhana dalam bahasa Inggris 
yang mendapat nilai belum berkembang (BB) tidak ditemukan yang 
mendapat nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 2 anak (10%) yang 
mendapat nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 10 anak 
(50%) anak yang mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 8 anak (40). Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat 
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keberhasilan untuk berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan 
sangat baik (BSB) sebanyak 18 anak (90%). 
c) Indikator mampu menyebut nama benda, warna dalam bahasa Inggris yang 
mendapat nilai belum berkembang (BB) tidak ditemukan yang mendapat 
nilai mulai berkembang (MB) sebanyak 2 anak (10%) yang mendapat nilai 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 anak (45%) anak yang 
mendapat nilai berkembangan sangat baik (BSB) sebanyak 9 anak (45%). 
Sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat keberhasilan untuk 
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembangan sangat baik (BSB) 
sebanyak 18 anak (90%). 
Tingkat pencapaian data penguasaan kosakata bahasa Inggris anak dapat 
dilihat pada gambar grafik sebagai berikut: 
Gambar Grafik 4: Tingkat Perkembangan Penguasaan kosakata bahasa 
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Tabel 19 Kondisi Siklus III Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
No Indikator  f3 f4 Jumlah anak (n) 
BSH BSB (P) % 
1 Mengenal kata-kata benda dalam 
bahasa Inggris 
8   10 18 
40% 50% 90% 
2 Mampu mengucapkan kata kerja 
sederhana dalam bahasa Inggris 
10 8 18 
50% 40% 90% 
3 Mampu menyebut nama benda, 
warna dalam bahasa Inggris 
9 9 18 
45% 45% 90% 
Rata-ratat  90% 
 
Dari rekapitulasi data penguasaan kosakata bahasa Inggris di atas 
diperoleh data penguasaan kosakata bahasa Inggris anak masih pada tindakan 
siklus 3 sangat baik yaitu 90%. Berdasarkan hasil yang dicapai pada tindakan 
Siklus 3, dapat diketahui adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris 
anak antara sesudah tindakan Siklus 3. 
 
d. Refleksi 
Refleksi pada Siklus 3 dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti dan 
kolabolator. Hambatan-hambatan yang diperoleh pada tindakan Siklus 2 sudah 
diatasi pada Siklus 3. Kegiatan berjalan dengan lancar dan anak-anak terlihat 
antusias dalam mengikuti kegiatan yang diberikan karena dapat terlibat secara 
langsung dalam pembelajaran sehingga tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru. Adapun masih ditemukan satu atau dua anak yang masih belum memenuhi 
kriteria dan aspek pemecahan masalah belum memenuhi indikator keberhasilan, 
tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah disebabkan secara keseluruhan 
penguasaan kosakata bahasa Inggris melalui metode bercerita pada anak 
Kelompok B RA Syuhada Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran telah 
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mengalami peningkatan yang signifikan. Penguasaan kosakata bahasa Inggris 
anak telah memenuhi indikator yang ditetapkan, yaitu sebanyak 90%. Hal tersebut 
dapat dilihat dari persentase yang dicapai oleh anak maka penelitian dapat 
diberhentikan pada siklus 3. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan sebelum penelitian, peneliti 
melihat bahwa penguasaan kosakata bahasa Inggris anak yang meliputi mampu 
mengucapkan kata kerja sederhana dalam bahasa Inggris, mengucapkan kata kerja 
sederhana dalam bahasa Inggris, mampu menyebut nama benda, warna dalam 
bahasa Inggris masih rendah. Hal itu dikarenakan aktivitas pembelajaran yang 
masih terpusat pada guru, dan sulit dipahami karena anak tidak melakukannya 
secara langsung.  
Selain itu metode yang diberikan oleh guru kurang bervariatif, guru lebih 
sering menggunakan metode pemberian tugas menggunakan Lembar Kerja Anak 
(LKA) dan majalah TK sehingga kurang menarik minat anak dan kurang 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi. Oleh karena itu 
peneliti berupaya melakukan tindakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata 
bahasa Inggris anak melalui metode bercerita. Berdasarkan hasil tindakan yang 
diperoleh pada siklus 1 penguasaan kosakata bahasa Inggris anak melalui metode 
bercerita mengalami peningkatan akan tetapi peningkatan yang dicapai belum 
maksimal sebagaimana yang diharapkan, hal ini disebabkan selain teknik yang 
digunakan guru monoton bagi anak, sehinga anak kurang termotivasi dalam 
memperhatikan penjelasan guru, sehingga peneliti melanjutkan pada penelitian 
siklus 2, berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus 2 hasil yang diperoleh peneliti 
adalah bahwa penguasaan kosakata bahasa Inggris anak melalui metode bercerita 
mulai terlihat peningkatan yang signifikan apabila dibandingkan dengan 
penelitian pada siklus 1 akan tetapi peningkatan tersebut masih dianggap belum 
memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan sehingga penelitian dilanjutkan 
kembali pada penelitian siklus 3. Karena pada pelaksanaan siklus 3 dalam upaya 
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meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak melalui metode bercerita 
sudah efektif dan mencapai target sebesar 80% maka penelitian diberhentikan.  
Peningkatan perbaikan masing-masing siklus tentang penguasaan kosakata 
bahasa Inggris anak melalui metode bercerita dapat dikatakan bahwa ketercapaian 
pada akhir Siklus 3 menunjukkan bahwa tidak ada yang masuk dalam kriteria 
belum berkembangn, kriteria mulai berkembang 2 anak, kriteria berkembang 
sesuai harapan sebanyak 9 anak, kriteria berkembangan sangat baik sebanyak 9 
anak. Berdasarkan hasil yang dicapai pada tindakan Siklus 3, dapat diketahui 
adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak pada tindakan 
Siklus 3. Penguasaan kosakata bahasa Inggris anak melalui metode bercerita dari 
keadaan awal di mana 3 anak masuk dalam kriteria kurang sekali menjadi tidak 
ada, kriteria kurang dari 14 anak berkurang menjadi 6 anak, kriteria cukup dari 6 
anak meningkat menjadi 10 anak, kriteria baik menjadi 6 anak, dan kriteria sangat 
baik menjadi 1 anak.  
Perbandingan Peningkatan tersebut disajikan melalui grafikdi bawah ini: 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui adanya peningkatan dari data 
yang diperoleh sebelum tindakan sebesar 30%, siklus I sebesar 41,67%, siklus II 
sebesar 61,67 dan siklus III peningkatannya sebesar 90%. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik 
kesimpulan yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita mampu 
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak pada RA Syuhada Desa 
Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane Kisaran . Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dan dibuktikan dari adanya peningkatan persentase dari sebelum tindakan, setelah 
dilakukan tindakan pada Siklus I dan setelah dilakukan tindakan pada Siklus II. 
Peningkatan sebelum tindakan diperoleh sebesar 30%, siklus I sebesar 41,67%, 
siklus II sebesar 61,67% dan siklus III peningkatannya sebesar 90%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru  
Dalam pembelajaran menggunakan metode cerita, guru harus lebih mampu 
menguasai materi yang akan diajarkan dan mampu menggunakannya dengan 
baik khususnya dalam peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak. 
Dalam pembelajaran, guru harus mampu menciptakan suasana yang riang dan 
nyaman bagi anak serta selalu memberikan perhatian dan motivasi baik itu 
verbal, fisik, ataupun dengan hadiah/ reward. Guru juga bisa lebih 
memodifikasi kegiatan sehingga anak lebih aktif, antusias, dan cepat 
menangkap apa yang diajarkan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya harus lebih mampu untuk menggunakan metode bercerita 
sehingga anak lebih tertarik. Pelaksanaan lebih dibuat bervariasi lagi sehingga 
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU-1 (APKG-1) 
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN PENELITIAN 
KEGIATAN PENGEMBANGAN PADA SIKLUS 2 
 
 
NAMA   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
SEKOLAH   : RA Syuhada Desa Buntu Pane  
KELOMPOK : B 
TEMA   : Kendaraan 
SIKLUS   : Dua 
WAKTU   : 08.00-11.00 




A. RKH PENELITIAN  
 
1. Merumuskan/menentukan indikator 
pembelajaran dan menentukan 
kegiatan penelitian 
1.1.Merumuskan indikator penelitian 
kegiatan pengembangan  
 
 
1.2.Menentukan kegiatan perbaikan yang 




           
                          Rata-rata Butir 1= B 
2. Menentukan alat dan bahan yang 
sesuai dengan kegiatan perbaikan 
2.1.Menentukan alat yang akan 




2.2.Menentukan bahan yang akan 
digunakan dalam perbaikan kegiatan 




           
                          Rata-rata Butir 2 = A 
  √ 
 
   
   
   










B. SKENARIO PENELITIAN  
 
3. Menentukan tujuan perbaikan hal-
hal yang harus diperbaiki, dan 
Langkah-langkah perbaikan  
3.1.Menentukan tujuan perbaikan  
 




3.3.Menulis langkah-langkah perbaikan  
 
           
                          Rata-rata Butir 3= B 
4.Merancang pengelolaan kelas 
perbaikan kegiatan pengembangan 
4.1. Menentukan penataan ruang kelas  
 
4.2.Menentukan cara-cara 
pengorganisasian anak agar anak  
dapat berpartisipasi dalam perbaikan 
kegiatan  pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 4= B 
5. Merencanakan alat dan cara 
Penilaian perbaikan kegiatan 




5.2. Menentukan cara penilaian 
Perbaikan kegiatan pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 5= B 
   
   
   
   
  √ 
 
   
   

















6. Tampilan dokumen rencana 
Perbaikan pembelajaran 
6.1. Keindahan, kebersihan dan Kerapian  
 
6.2. Penggunaan bahasa tulis  
 
           













       Medan          Februari   2017 






       (Suci Pancawati) 





   





ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU-2 (APKG-2) 
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN PENELITIAN 
KEGIATAN PENGEMBANGAN PADA SIKLUS 2 
 
NAMA   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
SEKOLAH   : RA Syuhada Desa Buntu Pane  
KELOMPOK : B 
TEMA   : Kendaraan 
SIKLUS   : Dua 
WAKTU   : 08.00-11.00 
HARI/TANGGAL : Sabtu/17-2-2017 
 
1. Menata ruang dan sumber belajar 




1.1.Menata ruang dan sumber belajar 
sesuai penelitian kegiatan 
 
 
1.1.Melaksanakan tugas rutin kelas 
sesusai penelitian kegiatan  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 1= A 
2. Melaksanakan penelitian kegiatan   
 
2.1.Melaksanakan pembukaan kegiatan 




pengembangan yang sesuai dengan 




2.3. Menggunakan alat bantu (media) 
pembelajaran yang sesuai dengan 




2.4. Melaksanakan kegiatan 




   
   
   
   
1 2 5 
   
  √ 
 











2.5. Melaksanakan kegiatan secara 
individual, kelompok atau kelasik 
 
 




2.7.Melakukan penutupan kegiatan sesuai 
dengan kegiatan pengembangan  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 2 = B 
3. Mengelola interaksi  
3.1.Memberikan petunjuk dan 








3.3. Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, 
isyarat, dan gerakan badan 
 
 




3.5. Memantapkan kompetensi anak saat 
penelitian kegiatan pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 3= B 
4. Bersikap terbuka dan lues serta 
membantu pengembangan sikap 
positif anak terhadap kegiatan 
bermain sambil belajar  
4.1. Menunjukkan sikap ramah lues, 
terbuka penuh pengertian dan sabar 
kepada anak  
 
 
   
   
   
   
   
   
   
   
















4.3. Mengembangkan hubungan antar 
pribadi yang sehat dan serasi 
 
 




4.5. membantu anak menumbuhkan 
kepercayaan diri  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 4= B 
5. Mendemonstrasikan kemampuan 
khusus dalam kegiatan 
pengembangan  
 
5.1.Menggunakan pendekatan tematik 
belajar sambil bermain  
 
 
5.2.Menciptakan suasana kegiatan yang 
kreatif dan inovatif 
 
 
5.3. Mengembangkan kecakapan hidup  
 
5.4.Melaksanakan penilaian selama 
proses kegiatan pengembangan sesuai 




5.5.Melaksanakan penilaian pada akhir 





           
                          Rata-rata Butir 5= B 
 
   
   
   
   
   
   
   
   











6. Kesan Umum pelaksanaan penelitian kegiatan pengembangan  




6.2.Penggunaan bahasa Indonesia lisan  
 
6.3. Peka terhadap ketidaksesuain 




6.4.Penampilan guru dalam penelitian 
kegiatan pengembangan  
 
 
           













       Medan          Februari   2017 






       (Suci Pancawati) 






   
   
   






LEMBARAN REFLEKSI  
SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS 2 
Nama   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
Fakultas  : Pendidikan Agama Islam 
Program Studi  : Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 
A. Refleksi Kegiatan Pembelajaran  
1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan 
indikator yang ditentukan 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai 
dengan indikator yang saya tentukan? 
Hal ini terjadi karena: 
RKH merupakan susunan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
2. Apakah materi yang telah disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak? 
 Ya, materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak 
Hal ini terjadi karena: 
Kegiatan yang sangat saya lakukan sangat disukai anak 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator  
 Ya, media pembelajaran harus sesuai dengan indikator  
Hal ini terjadi karena: 
Media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang digunakan? 




5. Apakah alat penilaian yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak? 
 Ya, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak  
Hal ini terjadi karena: 
Alat penilaian harus sesuai dengann tingkat perkembangan anak untuk 
meningkatkan hasil belajar anak yang lebih baik 
 
B. Refleksi Proses Kegiatan pembelajaran 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH yang 
disusun? 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH yang saya 
susun. 
Hal ini terjadi karena: 
RKH dapat mempermuda saya memberikan materi pembelajaran yang 
tepat karena telah disusun dan dipersiapkan secara rinci 
2. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan 
pembelajaran dalam penggunaan materi, media dan sumber belajar, 
penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan pengolahan kelas, 
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta 
penilaian proses dan hasil belajar? 
Hal ini terjadi karena: 
 Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan 
hanya penggunaan media dan metode pembelajaran lebih ditingkatkan 
untuk mendukung keberhasilan dari proses kegiatan 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena saya kurang menguasai metode pembelajaran tersebut 
4. Bagaimana memperbaiki belajar kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya harus banyak belajar dan membaca literatur serta bertanya kepada 
teman-teman yang berpengalaman 
5. Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya sudah merancang dan melaksanakan sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 
6. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran 
yang telah saya rancang 
7. Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelajaran? 
 Saya dengan muda tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang 
telah saya rancang 
8. Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang ditetapkan 
9. Apakah saya mempunyai alasan yang dapat diperanggungjawabkan dalam 
pengambilan keputusan dan tindakan mengajar yang dilakukan? Jika Ya, 
apa alasan? 
 Ya, semua yang saya lakukan untuk mempermudah anak memahami 
sesuatu pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya 
10. Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaan kelas yang dikakukan? 
Perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi 
anak dan sebagainya? 
 Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan 
kepada mereka 
11. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak 
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas 
dengan tepat? 
 Ya, Anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelajaran yang telah 
saya berikan 
12. Bagaimana reaksi anak terhadap penialaian sesuai dengan indikator yang 
ditetapkan? 
 Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan 
13. Apakah penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang saya 
tetapkan? 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan  
Hal ini terjadi karena: 
 Masih ada beberapa orang anak belum mau mendenganr penjelasan 
yang diterangkan oleh gurunya 
14. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan 
hal ini karena masih ada beberapa anak belum mau mendenganr 
penjelasan yang diterangkan oleh gurunya 
15. Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik? 
 Ya, saya dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik 
Hal ini terjadi karena: 
 Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dirancang 
16. Apakah kegiatan penutup yang dilakukan dapat meningkatkan penguasaan 
anak terhadap materi yang disampaikan? 
 Ya, kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan 
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan 
Hal ini terjadi karena: 
 Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab 





ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU-1 (APKG-1) 
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN PENELITIAN 
KEGIATAN PENGEMBANGAN PADA SIKLUS 1 
 
 
NAMA   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
SEKOLAH   : RA Syuhada Desa Buntu Pane  
KELOMPOK : B 
TEMA   : Kendaraan 
SIKLUS   : Satu 
WAKTU   : 08.00-11.00 




A. RKH PENELITIAN  
 
1. Merumuskan/menentukan indikator 
pembelajaran dan menentukan 
kegiatan penelitian 
1.1.Merumuskan indikator penelitian 
kegiatan pengembangan  
 
 
1.2.Menentukan kegiatan perbaikan yang 




           
                          Rata-rata Butir 1= B 
2. Menentukan alat dan bahan yang 
sesuai dengan kegiatan perbaikan 
2.1.Menentukan alat yang akan 




2.2.Menentukan bahan yang akan 
digunakan dalam perbaikan kegiatan 




           
                          Rata-rata Butir 2 = B 
   
   
   
   








B. SKENARIO PENELITIAN  
 
3. Menentukan tujuan perbaikan hal-
hal yang harus diperbaiki, dan 
Langkah-langkah perbaikan  
3.1.Menentukan tujuan perbaikan  
 




3.3.Menulis langkah-langkah perbaikan  
 
           
                          Rata-rata Butir 3= B 
4.Merancang pengelolaan kelas 
perbaikan kegiatan pengembangan 
4.1. Menentukan penataan ruang kelas  
 
4.2.Menentukan cara-cara 
pengorganisasian anak agar anak  
dapat berpartisipasi dalam perbaikan 
kegiatan  pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 4= B 
5. Merencanakan alat dan cara 
Penilaian perbaikan kegiatan 




5.2. Menentukan cara penilaian 
Perbaikan kegiatan pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 5= C 
   
   
   
   
   
   
   




















6. Tampilan dokumen rencana 
Perbaikan pembelajaran 
6.1. Keindahan, kebersihan dan Kerapian  
 
6.2. Penggunaan bahasa tulis  
 
           













       Medan  10  Februari 2017 






       (Suci Pancawati) 





   






ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU-2 (APKG-2) 
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN PENELITIAN 
KEGIATAN PENGEMBANGAN PADA SIKLUS 1 
 
 
NAMA   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
SEKOLAH   : RA Syuhada Desa Buntu Pane  
KELOMPOK : B 
TEMA   : Kendaraan 
SIKLUS   : Satu 
WAKTU   : 08.00-11.00 
HARI/TANGGAL : Sabtu/10-2-2017 
 
 
1. Menata ruang dan sumber belajar 




1.1.Menata ruang dan sumber belajar 
sesuai penelitian kegiatan 
 
 
1.1.Melaksanakan tugas rutin kelas 
sesusai penelitian kegiatan  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 1= B 
2. Melaksanakan penelitian kegiatan  
2.1.Melaksanakan pembukaan kegiatan 




pengembangan yang sesuai dengan 




2.3. Menggunakan alat bantu (media) 
pembelajaran yang sesuai dengan 




2.4. Melaksanakan kegiatan 




   
   
   
   
   
   














2.5. Melaksanakan kegiatan secara 
individual, kelompok atau kelasik 
 
 




2.7.Melakukan penutupan kegiatan sesuai 
dengan kegiatan pengembangan  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 2 = B 
3. Mengelola interaksi  
3.1.Memberikan petunjuk dan 








3.3. Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, 
isyarat, dan gerakan badan 
 
 




3.5. Memantapkan kompetensi anak saat 
penelitian kegiatan pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 3= B 
4. Bersikap terbuka dan lues serta 
membantu pengembangan sikap 
positif anak terhadap kegiatan 
bermain sambil belajar  
4.1. Menunjukkan sikap ramah lues, 
terbuka penuh pengertian dan sabar 
kepada anak  
 
 
   
   
   
   
   
   
   
   





























4.3. Mengembangkan hubungan antar 
pribadi yang sehat dan serasi 
 
 




4.5. membantu anak menumbuhkan 
kepercayaan diri  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 4= C 
5. Mendemonstrasikan kemampuan 
khusus dalam kegiatan 
pengembangan  
 
5.1.Menggunakan pendekatan tematik 
belajar sambil bermain  
 
 
5.2.Menciptakan suasana kegiatan yang 
kreatif dan inovatif 
 
 
5.3. Mengembangkan kecakapan hidup  
 
5.4.Melaksanakan penilaian selama 
proses kegiatan pengembangan sesuai 




5.5.Melaksanakan penilaian pada akhir 





           
                          Rata-rata Butir 5= B 
 
   
   
   
   
   
   
   
   


























6. Kesan Umum pelaksanaan penelitian kegiatan pengembangan  




6.2.Penggunaan bahasa Indonesia lisan  
 
6.3. Peka terhadap ketidaksesuain 




6.4.Penampilan guru dalam penelitian 
kegiatan pengembangan  
 
 
           













       Buntu Pane 10 Februari 2017 
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LEMBARAN REFLEKSI  
SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS 1 
Nama   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
Fakultas  : Pendidikan Agama Islam 
Program Studi  : Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 
A. Refleksi Kegiatan Pembelajaran  
1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan 
indikator yang ditentukan 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai 
dengan indikator yang saya tentukan? 
Hal ini terjadi karena: 
RKH merupakan susunan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
2. Apakah materi yang telah disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak? 
 Ya, materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak 
Hal ini terjadi karena: 
Kegiatan yang sangat saya lakukan sangat disukai anak 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator  
 Ya, media pembelajaran harus sesuai dengan indikator  
Hal ini terjadi karena: 
Media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang digunakan? 




5. Apakah alat penilaian yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak? 
 Ya, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak  
Hal ini terjadi karena: 
Alat penilaian harus sesuai dengann tingkat perkembangan anak untuk 
meningkatkan hasil belajar anak yang lebih baik 
 
B. Refleksi Proses Kegiatan pembelajaran 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH yang 
disusun? 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH yang saya 
susun. 
Hal ini terjadi karena: 
RKH dapat mempermuda saya memberikan materi pembelajaran yang 
tepat karena telah disusun dan dipersiapkan secara rinci 
2. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan 
pembelajaran dalam penggunaan materi, media dan sumber belajar, 
penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan pengolahan kelas, 
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta 
penilaian proses dan hasil belajar? 
Hal ini terjadi karena: 
 Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan 
hanya penggunaan media dan metode pembelajaran lebih ditingkatkan 
untuk mendukung keberhasilan dari proses kegiatan 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena saya kurang menguasai metode pembelajaran tersebut 
4. Bagaimana memperbaiki belajar kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya harus banyak belajar dan membaca literatur serta bertanya kepada 
teman-teman yang berpengalaman 
5. Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya sudah merancang dan melaksanakan sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 
6. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran 
yang telah saya rancang 
7. Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelajaran? 
 Saya dengan muda tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang 
telah saya rancang 
8. Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang ditetapkan 
9. Apakah saya mempunyai alasan yang dapat diperanggungjawabkan dalam 
pengambilan keputusan dan tindakan mengajar yang dilakukan? Jika Ya, 
apa alasan? 
 Ya, semua yang saya lakukan untuk mempermudah anak memahami 
sesuatu pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya 
10. Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaan kelas yang dikakukan? 
Perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi 
anak dan sebagainya? 
 Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan 
kepada mereka 
11. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak 
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas 
dengan tepat? 
 Ya, Anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelajaran yang telah 
saya berikan 
12. Bagaimana reaksi anak terhadap penialaian sesuai dengan indikator yang 
ditetapkan? 
 Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan 
13. Apakah penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang saya 
tetapkan? 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan  
Hal ini terjadi karena: 
 Masih ada beberapa orang anak belum mau mendenganr penjelasan 
yang diterangkan oleh gurunya 
14. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan 
hal ini karena masih ada beberapa anak belum mau mendenganr 
penjelasan yang diterangkan oleh gurunya 
15. Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik? 
 Ya, saya dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik 
Hal ini terjadi karena: 
 Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dirancang 
16. Apakah kegiatan penutup yang dilakukan dapat meningkatkan penguasaan 
anak terhadap materi yang disampaikan? 
 Ya, kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan 
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan 
Hal ini terjadi karena: 
 Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab 













































































































































































































































































































ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU-1 (APKG-1) 
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN PENELITIAN 
KEGIATAN PENGEMBANGAN PADA SIKLUS 3 
 
 
NAMA   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
SEKOLAH   : RA Syuhada Desa Buntu Pane  
KELOMPOK : B 
TEMA   : Kendaraan 
SIKLUS   : Tiga 
WAKTU   : 08.00-11.00 




A. RKH PENELITIAN  
 
1. Merumuskan/menentukan indikator 
pembelajaran dan menentukan 
kegiatan penelitian 
1.1.Merumuskan indikator penelitian 
kegiatan pengembangan  
 
 
1.2.Menentukan kegiatan perbaikan yang 




           
                          Rata-rata Butir 1= A 
2. Menentukan alat dan bahan yang 
sesuai dengan kegiatan perbaikan 
2.1.Menentukan alat yang akan 




2.2.Menentukan bahan yang akan 
digunakan dalam perbaikan kegiatan 




           
                          Rata-rata Butir 2 = A 
  √ 
  √ 
   
  √ 







B. SKENARIO PENELITIAN  
 
3. Menentukan tujuan perbaikan hal-
hal yang harus diperbaiki, dan 
Langkah-langkah perbaikan  
3.1.Menentukan tujuan perbaikan  
 




3.3.Menulis langkah-langkah perbaikan  
 
           
                          Rata-rata Butir 3= A 
4.Merancang pengelolaan kelas 
perbaikan kegiatan pengembangan 
4.1. Menentukan penataan ruang kelas  
 
4.2.Menentukan cara-cara 
pengorganisasian anak agar anak  
dapat berpartisipasi dalam perbaikan 
kegiatan  pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 4= A 
5. Merencanakan alat dan cara 
Penilaian perbaikan kegiatan 




5.2. Menentukan cara penilaian 
Perbaikan kegiatan pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 5= A 
   
  √ 
  √ 
   
  √ 
  √ 
   











6. Tampilan dokumen rencana 
Perbaikan pembelajaran 
6.1. Keindahan, kebersihan dan Kerapian  
 
6.2. Penggunaan bahasa tulis  
 
           













       Medan          Februari   2017 






       (Suci Pancawati) 





   
  √   
 √ 
4,5 
ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU-2 (APKG-2) 
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN PENELITIAN 
KEGIATAN PENGEMBANGAN PADA SIKLUS 3 
 
NAMA   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
SEKOLAH   : RA Syuhada Desa Buntu Pane  
KELOMPOK : B 
TEMA   : Kendaraan 
SIKLUS   : Tiga 
WAKTU   : 08.00-11.00 




1. Menata ruang dan sumber belajar 




1.1.Menata ruang dan sumber belajar 
sesuai penelitian kegiatan 
 
 
1.1.Melaksanakan tugas rutin kelas 
sesusai penelitian kegiatan  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 1= A 
2. Melaksanakan penelitian kegiatan  
2.1.Melaksanakan pembukaan kegiatan 




pengembangan yang sesuai dengan 




2.3. Menggunakan alat bantu (media) 
pembelajaran yang sesuai dengan 




2.4. Melaksanakan kegiatan 




   
  √ 
  √ 
   
  √ 
  √ 








2.5. Melaksanakan kegiatan secara 
individual, kelompok atau kelasik 
 
 




2.7.Melakukan penutupan kegiatan sesuai 
dengan kegiatan pengembangan  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 2 = B 
3. Mengelola interaksi  
3.1.Memberikan petunjuk dan 








3.3. Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, 
isyarat, dan gerakan badan 
 
 




3.5. Memantapkan kompetensi anak saat 
penelitian kegiatan pengembangan 
 
 
           
                          Rata-rata Butir 3= B 
4. Bersikap terbuka dan lues serta 
membantu pengembangan sikap 
positif anak terhadap kegiatan 
bermain sambil belajar  
4.1. Menunjukkan sikap ramah lues, 
terbuka penuh pengertian dan sabar 
kepada anak  
 
 
   
   
  √ 
  √ 
   
   
   
   
















4.3. Mengembangkan hubungan antar 
pribadi yang sehat dan serasi 
 
 




4.5. membantu anak menumbuhkan 
kepercayaan diri  
 
 
           
                          Rata-rata Butir 4= B 
5. Mendemonstrasikan kemampuan 
khusus dalam kegiatan 
pengembangan  
 
5.1.Menggunakan pendekatan tematik 
belajar sambil bermain  
 
 
5.2.Menciptakan suasana kegiatan yang 
kreatif dan inovatif 
 
 
5.3. Mengembangkan kecakapan hidup  
 
5.4.Melaksanakan penilaian selama 
proses kegiatan pengembangan sesuai 




5.5.Melaksanakan penilaian pada akhir 





           
                          Rata-rata Butir 5= A 
 
  √ 
  √ 
  √ 
  √ 
  √ 
   
   
   











6. Kesan Umum pelaksanaan penelitian kegiatan pengembangan  




6.2.Penggunaan bahasa Indonesia lisan  
 
6.3. Peka terhadap ketidaksesuain 




6.4.Penampilan guru dalam penelitian 
kegiatan pengembangan  
 
 
           













       Medan          Februari   2017 






       (Suci Pancawati) 






   
   
  √ 






LEMBARAN REFLEKSI  
SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS 3 
Nama   : Misiah 
NPM   : 1501240110P 
Fakultas  : Pendidikan Agama Islam 
Program Studi  : Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 
A. Refleksi Kegiatan Pembelajaran  
1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan 
indikator yang ditentukan 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai 
dengan indikator yang saya tentukan? 
Hal ini terjadi karena: 
RKH merupakan susunan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
2. Apakah materi yang telah disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak? 
 Ya, materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak 
Hal ini terjadi karena: 
Kegiatan yang sangat saya lakukan sangat disukai anak 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator  
 Ya, media pembelajaran harus sesuai dengan indikator  
Hal ini terjadi karena: 
Media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang digunakan? 




5. Apakah alat penilaian yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak? 
 Ya, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak  
Hal ini terjadi karena: 
Alat penilaian harus sesuai dengann tingkat perkembangan anak untuk 
meningkatkan hasil belajar anak yang lebih baik 
 
B. Refleksi Proses Kegiatan pembelajaran 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH yang 
disusun? 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH yang saya 
susun. 
Hal ini terjadi karena: 
RKH dapat mempermuda saya memberikan materi pembelajaran yang 
tepat karena telah disusun dan dipersiapkan secara rinci 
2. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan 
pembelajaran dalam penggunaan materi, media dan sumber belajar, 
penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan pengolahan kelas, 
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta 
penilaian proses dan hasil belajar? 
Hal ini terjadi karena: 
 Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan 
hanya penggunaan media dan metode pembelajaran lebih ditingkatkan 
untuk mendukung keberhasilan dari proses kegiatan 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena saya kurang menguasai metode pembelajaran tersebut 
4. Bagaimana memperbaiki belajar kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya harus banyak belajar dan membaca literatur serta bertanya kepada 
teman-teman yang berpengalaman 
5. Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya sudah merancang dan melaksanakan sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 
6. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran 
yang telah saya rancang 
7. Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelajaran? 
 Saya dengan muda tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang 
telah saya rancang 
8. Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang ditetapkan 
9. Apakah saya mempunyai alasan yang dapat diperanggungjawabkan dalam 
pengambilan keputusan dan tindakan mengajar yang dilakukan? Jika Ya, 
apa alasan? 
 Ya, semua yang saya lakukan untuk mempermudah anak memahami 
sesuatu pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya 
10. Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaan kelas yang dikakukan? 
Perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi 
anak dan sebagainya? 
 Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan 
kepada mereka 
11. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak 
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas 
dengan tepat? 
 Ya, Anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelajaran yang telah 
saya berikan 
12. Bagaimana reaksi anak terhadap penialaian sesuai dengan indikator yang 
ditetapkan? 
 Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan 
13. Apakah penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang saya 
tetapkan? 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan  
Hal ini terjadi karena: 
 Masih ada beberapa orang anak belum mau mendenganr penjelasan 
yang diterangkan oleh gurunya 
14. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan 
hal ini karena masih ada beberapa anak belum mau mendenganr 
penjelasan yang diterangkan oleh gurunya 
15. Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik? 
 Ya, saya dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran 
dengan baik 
Hal ini terjadi karena: 
 Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dirancang 
16. Apakah kegiatan penutup yang dilakukan dapat meningkatkan penguasaan 
anak terhadap materi yang disampaikan? 
 Ya, kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan 
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan 
Hal ini terjadi karena: 
 Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab 




 RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   :  Alat Transportasi (Mobil )  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (Dua)      


























































Terbiasa mengambil makanan 
secukupnya ( ASK ) 
 
Meniru huruf  ( Kog ) 
 
Mewarnai  ( MH ) 
 
Melompat  ( MK ) 
 
 





Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
- Menghafal Doa sebelum dan sesudah makan. 
 
Mobil (Car) adalah alat trasportasi darat yang memakai 
mesin mempunyai roda empatDipakai untuk mengangkat 
sewa dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan 
becak  
Anak terbiasa mengambil makanan secukupnya dan makan 
sendiri tanpa berserakan di lantai. 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Meniru menulis huruf    m  o  b  i  l = c a r 
 
Mewarnai gambar mobil = c a r 
 
Melompat dari satu kotak keramik lantai ke kotak lain 
melompat turun dari mobil = c a r 
 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00) 
Anak – anak bermain berjalan maju dan lurus 
 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga akhir. 
Bernyanyi lagu “Suara mobil ku” 





















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah 
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   :    Alat Transportasi (Becak)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (Dua) 
      





















































Menghafal Doa    ( PAI ) 
 
Bercerita tentang becak (bsh) 
 
 
Tertib saat menaiki kendaraan (ask) 
 
Mencuci tangan (mk) 
 
Menghitung   ( Kog ) 
 









Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
- Menghafal Doa sebelum dan sesudah makan. 
 
Becak = Pedicab adalah alat transportasi dengan 
beroda tiga ada yang memakai mesin (kereta) ada juga 
dengan alat dayung (sepeda) 
 
Anak tertib di atas becak tidak lasak dan bising saat 
menaiki becak dan tidak mengeluarkan tangannya 
kearah luar becak 
 
Bergerak menuju kran air untuk mencuci tangan. 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Menghitung gambar  roda becak (Pedicab) 
 
Mencucuk gambar becak/ Pedicab 
 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain makan sendiri 
 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga akhir. 
Menyanyikan lagu “naik becak” 
 



















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
RITA  SURYANI MANURUNG S.Ag             MISIAH  
 
 
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   :  Transportasi  (kereta api)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : I I(Dua)      




















































Praktek wudhu    (pai) 
 




Menunjukkan perbuatan yang benar 
dan salah  (ask)  
 
Lomba lari (mk) 
 
Menghitung 1 s/d 10  ( Kog ) 






Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Praktek wudhu dan baca doa sebelum dan sesudah 
berwudhu. 
 
Kereta api adalah jenis transportasi darat, yang memiliki 
banyak gerbong, memuat banyak penumpang, orang 
yang mengemudikan kereta api (Train) adalah mesinis. 
 
Menunjukkan perbuatan yang benar dan salah  misalnya 
membuang sampah di dalam kereta harus pada 
tempatnya, tidak boleh bising. 
 
Anak diajak bermain lomba lari utk mengejar kereta api 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Menghitung gerbong ketera api  (Train) 
 
Setiap murid diminta maju kedepan kelas untuk 
mengulang kata Train=kereta api 
 
Menyusun fazel bentuk gambar kereta api (train) 
 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain mencuci dan melap tangan sendiri. 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga akhir. 
Bernyanyi lagu “Naik kereta api” 


















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   :  Transportasi  (Sepeda)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (Dua)     
























































Menghafal  bacaan sholat (pai) 
 
Melakukan gerakan sujud (mk) 
 






Berani menaiki sepeda sendiri 
(ask) 
 
Meniru huruf   ( Kog ) 
 






Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Menghafal doa duduk antara dua sujud. 
 
Anak melakukan praktek gerakan sujud 
 
Sepeda mempunyai roda 2 ada juga yang beroda 3 
Sepeda alat transportasi yang tidak memakai mesin 
tapi di dayung, semua anak RA sudah pandai 
menaiki sepeda sendiri 
 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Anak anak harus berani menaiki sepeda sendiri dan 
berhati hati agar tidak jatuh. 
 
Meniru menulis huruf  “Bececycel “ 
 
Mengulang kata “Beceycel” bergantian masing 
mengucapkannya bergiliran. 
 
Mengisi pola roda sepeda dengan lidi 
 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain pusingan 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga akhir 
.menyanyikan lagu “Naik sepeda” 






















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Transportasi  (Delman )  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : I I(Dua)     



















































Menghafal  urutan rukun islam  
(pai) 




Menyebutkan warna ( Kog ) 
 
 
Mengurutkan gambar dari yang 
lebih kecil sampai yang paling 
besar (kog) 
 
Mewarnai  (mh)  
 






Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Menghafal urutan rukun Islan 1 s/d 3 
 
Delman adalah becak kuda/ becak yang ditarik 
oleh kuda, mempunyai rida 2 orang yang 
mengendalikan becak kuda namanya pak kusir. 
 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Bermain warna/ mencampurkan pewarna 
makanan dan menyebutkan warna hasil dari 
pencapurannya. 
 
Anak mengurutkan gambar dari yang kecil hingga 
yang paling besar 
Mewarnai gambar delman/ “Delman” 
 
Anak diminta untuk menggerakan seluruh 
anggota badan, dgn memutarkan bdn ke kiri dan 
kekanan. 
 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain panjatan. 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga 
akhir. 
Bernyanyi lagu “Delman” 


















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
 Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   :  Transportasi  (Sampan/Canoe )  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     





















































Menghafal  doa ( pai ) 
 
Bercerita tentang  




Berani naik sampan (ask) 
 
Menjodohkan  ( Kog ) 
 
 
Mewarnai  ( mh )  
 
Bermain dengan gerakan 






Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Menghafal doa memakai pakaian. 
 
Sampan adalah alat transportasi air yang 
berjalan di air sampan terbuat dari kayu tanpa 
alat mesin berjalannya dengan di dayung dan 
memuat barang atau sewanya Cuma sedikit. 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Anak berani menaiki sampan/Canoe namun 
harus hati hati dan tidak lask agar sampannya 
tidaak terbalik  
 
Anak menghubungkan/ mencocokan jumlah 
gambar dengan lambing bilangan yang ada 
 
Mengulang kata sampan/Canoe beramai ramai 
dan maju kedepan satu per satu 
Mewarnai gambar orang yang menaiki 
sampan/canoe. 
Praktek melakukan gerakan seakan akan 
mendayung sampan 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain memakai baju sendiri. 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga 
akhir. 



















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
   RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   :  Transportasi (Rakit/ Raft )  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (Dua)     





















































Menghafal  doa (pai) 
 





Menjumlah ( Kog ) 
 
 
Mencucuk gambar  (mh)  








Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Menghafal doa menaiki kendaraan 
 
Rakit Raft  adalah sejenis dengan sampan 
namun rakit terbuat dari bambu yang disatukan 
hingga membentuk rakit biasanya ini dipakai di 
sungai untuk penyeberangan. Mengulang kata 
Raft yang artinya rakit 
 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Menjumlah angka 1 s/d 10 dengan 
menggunakan jari 
Mencucuk gambar pada pola gmbr rakit/Raft 
 
Anak anak mensyukuri dengan hasil karya dari 
mencucuk gambar sendiri 
 
Anak anak melakukan gerakan mendorong 
seakan akan mendorong takit 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain bebas di luar kelas 
 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga 
akhir. 


















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   :  Alat transportasi (Perahu/ Boat)  
HARI / TANGGAL   :      
SEMESTER  : II (dua)     





















































Menghafal  surah (pai) 
 




Meniru menulis huruf  (Kog) 
 
Menyusun fazzel    
 
Mewarnai gambar (mh) 
 







Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Menghafal surah Al - lahab 
 
Perahu dalam bahasa inggrisnya boat adalah 
alat transportasi air yang memakai mesin, lebih 
besar dari sampan dan kadang dipakai oleh 
nelayan untuk mencari ikan  
 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Anak anak menuliskan huruf  p  e  r  a  h u/ 
Boat sendiri dibuku masing masing  
Anak menyusun fazeel bentuk perahu 
 
Anak anak mewarnai gambar perahu degan 
krayon. 
Anak berjalan sambil melompat dengan 1 kaki 
Sambil keluar ruangan kelas untuk istirahat. 
 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain bebas di luar kelas 
 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang kembali pelajaran awal hingga 
akhir. 




















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
 
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Alat trasportasi (Kapal laut/ Ship)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     
  PENILAIAN  
INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/ 
SUMBER 
PENILAIAN 














































Menghafal  surah (pai) 
 




Bersikap sopan duduk di dalam 
kapal laut (ask) 
 
 
Menyusun pazel  ( Kog ) 
 
 
Mewarnai gambar  (mh )  
 





Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Menghafal surah Al – Fil bersama sama 
 
Kapal laut itu lebih dari perahu/ boad dan 
penumpangnya juga lebih banyak dibandingkan 
dengan perahu biasa dipergunakan untuk 
mengangkat penumpang antar pulau bahkan 
antar Negara. 
Agar penumpang yang lainya tidak terganggu 
maka kita harus duduk dengan tertib di  dalam 
kapal. 
Kegiatan inti : (08.30 – 09.30) 
Sebelum anak anak menyusun fazel bentuk 
kapal laut/Ship anak diajak mengulang 
mengucapkan kata Ship bersama sama 
kemudian anak mengulang satun persatu 
bergiliran 
 
Anak anak mewarnai gambar kapal laut/ Ship  
Anak melakukan gerakan seakan akan berenang 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermain memakai sepatu sendiri 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang pelajaran awal hingga akhir. 
Bernyanyi lagu “Kapal kecil” 




















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Alat trasportasi (Kapal selam/submarine)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     
  PENILAIAN  
INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/ 
SUMBER 
PENILAIAN 




















































Berani dan mandiri dalam 
bekerja dan berbuat sesuatu 
(ask) 
Mengenal konsep penjumlah 
(kog) 
Menarik garis titik titik (mh )  
 





Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Membacakan kalimat thoyibah/ Subhanallah 
bila melihat sesuatu yang indah dan 
menakjubkan 
 
Kapal selam/Submerine adalah kapal yang bias 
berjalan diatas air dan juga bias di dalam seperti 
tenggelam, sehingga kita bias melihat suasana 
di dalam air/ dasar laut. 
Kegiatan inti b : (08.30 – 09.30) 
Anak dapat menyelesaikan tugasnya sendiri dan 
mampu mengambil keputusan sendiri. 
 
Anak dapat menjumlah angka sekitar 1 s/d 10 
 
Anak menaarik garis titik titik hingga 
membentuk sebuah kapal / Submerin 
Anak bergandengan dambil mengayunkan kaki 
ke kiri dank e kanan. 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermainbebas sendiri 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang pelajaran awal hingga akhir. 
Bernyanyi lagu “Kapal kecil” 






















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Alat trasportasi (Balon udara/air ballon)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     
  PENILAIAN  
INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/ 
SUMBER 
PENILAIAN 












































Membacakan bacaan sholat 
(pai) 
 
Melakukan gerakan sholat (mk) 
Bercerita tentang kapal selam 
(bhs) 
Tertib dalam melaksanakan 
gerakan sholat (ask) 
 
 
Mengenal konsep pengurangan 
(kog) 
Mewarnai gambar (mh )  
 
 





Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Menghapalkan bacaan sholat bersama sama 
dengan mengikuti bacaan guru 
 
Anak melakukan gerakan sholat rukuk dan 
sujud secara bersama sama 
Bercakap cakap tentang balon udara/ air ballon 
Anak anak terbiasa tertib saat melakukan 
gerakan sholat berjamaah. 
 
Kegiatan inti b : (08.30 – 09.30) 
Anak dapat pengurangan angka sekitar 1 s/d 10 
 
Anak mewarnai gambar balon udara/ air ballon 
dengan pinsil warna/ krayon. 
 
Anak melompat dengan setinggi tingginya. 
 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermainbebas sendiri 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang pelajaran awal hingga akhir. 
Bernyanyi lagu “Balonku ada 5” 




















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
 
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Alat trasportasi (Jet tempur/ Fighter jet)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     
  PENILAIAN  
INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/ 
SUMBER 
PENILAIAN 








































Menyebutkan rukun islam (pai) 
 




Mengenal konsep >dan< (kog) 
 
 
Mencucuk gambar (mh )  
 
 
Peduli dengan teman (ask) 
 
 
Bermain melempar dan 




Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Anak menyebutkan rukun islam 1 s/d 5 dengan 
berurutan . 
Jet tempur adalah pesawat yang dipakai untuk 
bertempur/ perang. 
Kegiatan inti b : (08.30 – 09.30) 
Anak dapat mengenal konseb/ lambang >dsn< 
dengan benar. 
Menulis j e t/fighter jet  di buku kotakanak. 
Menyebutkan kata j e t/fighter jet bersama 
sama dengan didahului guru dan diikuti anak 
anak  
Mencucuk gambar jet/ fighter jet  tempur 
kemudian menempelkan ditempat yang telah 
disediakan. 
Anak membantu teman yang tidak dapat 
mnyelesaikan tugasnya dan meminjamkan 
pinsilnya untuk mencucuk gambar. 
Anak dapat melempar dan menangkap bola 
besar kea rah tertentu. 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermainbebas sendiri 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang pelajaran awal hingga akhir. 
Bermain tepuk pola bersama sama 













































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Alat trasportasi (Helikopter/helicopter)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     
  PENILAIAN  
INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/ 
SUMBER 
PENILAIAN 








































Menyebutkan nama Nabi/rosul 
(pai) 
 




Meniru yang dicontohkan (kog) 
 
 









Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Anak menyebutkan mana Nabi dan Rosul secara 
berurutan dari nabi yang 1 sampai ke 10 
 
Helicopter adalah alat kendaraaan udara yang 
memakai baling baling diatasnya bentuknya 
lebih kecil dari pesawat penumpang, 
Kegiatan inti b : (08.30 – 09.30) 
Anak dapat meniru menuliskan kata 
Helikopter/helicopteloir dan mengucapkannya 
dengan benar 
Mengulang kata helicopter dan kemudian 
meniru menuliskan kata helicopter 
 
Melipat bling baling dari kertas origami 
Anak berlari lari bermain baling baling agar 
mau berputar 
Anak tidak boleh cengeng bila tidak bias 
melipaat baling baling tapi harus bertanya pada 
guru 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermainbebas sendiri 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang pelajaran awal hingga akhir. 
Bermain tepuk pola bersama sama 













































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Alat trasportasi (Pesawat/ plane)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     
  PENILAIAN  
INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/ 
SUMBER 
PENILAIAN 








































Menyebutkan nama malaikat 
dan tugasnya (pai) 
 




Mengurutkan gambar dari yang 
lebih besar ke pling kcl (kog) 
 




Menendang bola (mk) 
 
 





Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Anak menyebutkan mana malaikat, Zibril, Mikail, 
Isrofil, dan ijroil beseta tugasnya. 
 
Pesawat/plane adalah alat kendaraan udara 
yang membawa penumpang sangat banyak dan 
dapat sampai ketujuan lebih cepat dibanding  yg 
lain. 
Kegiatan inti b : (08.30 – 09.30) 
Anak dapat mengurtkan gambar dari yang 
paling besar sampai yang paling kecil dengan 
benar. 
Melipat pesawat dari kertas origami dan 
menempelkan dibuku kemudian menuliskan 
kata  “ pesawat/ plane 
 
Anak menendang bola ke depan dan kebelakang 
Anak berlari lari bermain baling baling agar 
mau berputar 
Anak dapat antri menunggu giliran untuk 
menendang bola. 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermainbebas sendiri 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang pelajaran awal hingga akhir. 















































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
RKH (RANCANGAN KEGIATAN HARIAN) 
 
TEMA/ SUB TEMA   : Alat trasportasi (Roket/ Rocket)  
HARI / TANGGAL   :       
SEMESTER  : II (dua)     
  PENILAIAN  
INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/ 
SUMBER 
PENILAIAN 








































Membacaan huruf hijaiyah (pai) 
 




Menirukan bentuk huruf hijaiy 
(kog)h 
 
Menggunting  (mh )  
 
 
Berjalan sambil melompat 
dengan satu kaki (mk) 
 
Saling menyayangi teman dan 





Anak anak melakukan senam/ baris bersama 
KEGIATAN AWAL 8.00 s/d 8.30 wib 
Anak membacakan huruf hijaiyah dalam tulisan 
bersambung. 
Roket adalah pesawat udara yang dipakai untuk 
meluncurkan satelit atau menuju ke pelanet lain 
(ke bulan) 
Kegiatan inti b : (08.30 – 09.30) 
Anak dapat menirukan tulisan huruf hijaiyah 
yang dicontohkan di papan tulis. 
 
Anak diajak bermain menggunting dan 
menempel gambar bentuk roket/rocet dengan 
benar. 
 
Anak dapat berjalan sambil melompat dengan 
satu kaki dari satu dinding menuju dinding yang 
di depannya. 
Anak anak suka membantu teman yang jatuh 
dan menyayanginya 
Istirahat: ( 09.30 – 10.00 ) 
Anak – anak bermainbebas sendiri 
Kegiatan akhir : ( 10.00 – 11.00) 
Mengulang pelajaran awal hingga akhir. 
Bernyanyi bersama sama sambil bertepuk 
tangan. 










































Dik: Ka Sekolah               Guru Kelas 
Rita Suryani Manurung S.Ag              Misiah  
  
 
 
 
